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PERANAN ALAT PERAGA DALAM MENGEFEKTIFKAN PENGAJARAN
MATEMATIKA PADA SDN LANGKAI 22,12 DAN §
PALANGKA RAYA

ABSTRAKSI SKRIPSI

SDN Langkai 22,12 dan 5 adalah 3% ( tiga ) dari
e jumlah SDN di Kelurahan Langkai Kota Madya Palang
ka Raya yang memiliki 24 orang guru matematika ser-
ta 591 orang siswa.

Sebagai lembaga pendidikan sekolah yang menyoe--
lenggarakan kegiatan belajar mengajar termagulk peng
ajaran matematika, maka seyogyanya guru matematikn
menggunakan alat peraga dalam rangka mengefelktifkan
kegiatan belajar mengajarnya. Namun ge javhmana peng-
gunaan alat peraga pada ketiga SDIN di atas, dan ba-
gaimana peranananya dalam mengefektifkan kegiatan he
lajar mengajar matematika, merupakan magalah yang
menarik untuk ditiliti.

Berkaitan hal di atas, maka permagalahan pololr
penelitian ini meleputi; sejauhmana penggunaan alat
peraga dalam pengajaran matematika, se janhmana efek
tivitas pengajaran matematika dan apakah alat pera-
g4 berperan dalam mengefektifkan penge jaran matema-
tika, sehingga penelitian ini bertujusn untuk; meng
etahui penggunaan alat peraga dalam proges belajar
mengajar matematika, mengetahui efektivitas pengajar
an matematika serta mengetahui peranan alat peraga~
dalam mengefektifkan pengajaran matematika pada SDN
Langkai 22,12 dan 5 Palangka Raya.

Populasi penelitian 24 orang guru dan 591 orang
siswa, terhadap populasi guru digunakan tehnik popu-
lasi sementara terhadap siswa digunakan random gsm-
pling dengan besar sampel 120 orang, mansing-masing
kelas diwakili 5 orang siswa yang diperoleh secara
acak. Penggalian data tentang efektivitas P npENnen
alat peraga, efektivitas pengajaran matematika  dan
peranan alat peraga terhadap efektivitan pengajaran
matematika suatu gambaran umum ketign SDN di atas di
gunakan tehnik observasi, wawancara, lkuessioner dnn
dokumen, melalui Kepala Sekolah, gnru matematika don
aiswa,

Jelanjutnya analisis peranan alat peraga dalem
mdngefektifkan pengajaran matematilna, acsuni hipote~-
sls yang diajukan digunakan tehnik Product Moment ,ae
hingga diperoleh r XY = 0,852 lebih besar dari r tab
0,404 pada taraf kepercayaan 95 %, yang berarti alat
peraga cukup tinggi peranannya dalam mengefektiflan
pengajaran matematika, sehingga hipotesis terachut
dapat diterima secara meyakinkan.
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A,

BAB I
~ PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan masalah pokok yang
harus diperhatikan oleh semua pihak, baik pemerin
tah, orang tua, maupun masyarakat. Sebab maju dan
mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh pendidilkan
bangsa itu sendiri, Segala usaha dalam pendidikan
harus diarahkan kepada pencapaian tujnan pen~
didikan nasional, sebagaimana dirumuskan dalam
TAP NO II/MPR 1993, yang berbunyi :

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manu-
sia, yaitu yang beriman dan bertaqwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti  luhun,
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cer-
das, kreatif, terampil, berdisiplin,beretos
kerja, profesional, bertanggung jawab, dan
produktif serta sehat jasmani dan rohani.Pen
didikan nasional juga harus menumbuhkan jiwa
patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah
alr, meningkatkan semangat kebangsaan dan
kesetlakawanan sosial serta kesadaran pada
sejarah bangsa dan sikap menghargai jasa para
pahlawan, serta berorientasi masa depan, Ik-
lim belajar dan mengajar yang dapat menumbuh-
kan rasa percaya diri dan budaya belajar di-
kalangan masyarakat terus dikembanglkan agar
tumbuh sikap dan perilaku yang kreatif, ino-
vatif, dan keinginan untuk maju.( GBHN, 1993,
hal : 94 )

Tujuan pendidikan nasional di atas mencermin
kan keinginan dan harapan masyarakat Indonesia
terhadap penyelenggaraan pendidikan di tanah air,
baik melalui pendidikan sekolah maupun pendidikan

diluar sekolah,



Penyelenggaraan pendidiken di Jembaga-lembagn
pendidikan sekcolah diharaplken dapat berjalan secara
efektif dmn efesien sehingga memperolech hasil yang

baik. Salah satu unsur yang menentukan keberhasilan

nya adalah unsur manusianya. Unsur manusia yang,
paling dominan dalam pelaksanaan pendidikan dimaksud
adalah guru, karena guru secara langsung bertanggung
jawab memberikan bimbingan dan pemhbinaan terhadap
anak didik dalam proses belajar mengajar, sehingga-
dapat menjadi manusia yang terampil serta  barmoral
tinggli. Oleh karena itu setiap guru dituntut memili-
ki kemampuan dasar yang diperlukan dalam kedudukan -
nya sebagai seorang pendidik dan pengsjar. Kemampuan
tersebut tercermin dalam kompotensi guru sebagai pe-
ngajar, sedangkan cara mengajarkannya tercermin da-
lam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian pa-
ling tidak guru harus menguasai bahan-bahan yang akan
diajarkannya, maka apa yang disampaiksn mudah diserap
anak didik, skan tetapl sebaliknya apabhila guru tidak
menguasali materi pelajaran maka akan terjadi kerecuh-
an didalam kelsas.

Selain penguasaan materi pelajaran, maka faktor
lain, seperth kemampuan dan keterampilan menggunakan
alat peraga/alat bantu dalam proses belajar mengajar
juga sangat dibutuhkan, karena alat peraga/alat bantu
dalam mengajar dan belajar memegang peranan penting
sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar

mengajar yang efektif.



Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan
adanya beberapa unsur, antara lain tujuan, bahan,
metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode dan
alat merupakan unsur yang tidak bisa dipisshkan sa-
tu sama lainnya yang berfungai sehagail pengantar be
han pelajaran agar sampai kepada tujuan. Dengan de-
mikian pesnggunaan alat peraga menjadi galnh aatu
ungur untuk menciptakan efektivitas pengajaran.

Dalam pencapaian tujuan tersebut, peranan alat
bantu atau alat peraga cukup penting sebab dengan
adanya alat peraga diharapkan dspat pengajaran ma-
tematika berjalan dengan lancar, sehingga apa yang
diajarkan guru benar-benar dapat diterima dan di-
serap anak secara langsung.

Menurut pengamatan penulis sementara bahwa d4i-
berbagai sekolah dasar yang telah ada menda&aguna-
kan alat peraga dan ada pula yang belum, kemudian
bagaimana peranannya dalam mengepektifkan kegiatan
belajar mengajar, misalnya saja pengajaran matema-
tika, nampaknya sangat menarik untuk diteleti, oleh
kerena itu dalam penelitian ini penulis =~ tertarik
dan ingin mengetahul peranan penggunaan alat peraga
dalam mengepektifkan pengajaran matematika, sehingga
judul penelitian dirumuskan® PERANAN ALAT PERAGA DA~
LAM MENGEPEKTIFKAN PENGAJARAN MATEMATIKA" PADA SDN
LANGKAI 22,12, DAN 5 PALANGKA RAYA"),



Pemelihan lckasi pada sekolsh dasnr negeri 4di

atas, dengan melalui pertembangan bahwn samua guru

matematika atau guru kelas diduga memiliki Llatar be

lakang pendidikan yang relevan dengsn tugaanya, te-

rutama sekali SPG, aschingga dianggap memililki belal

yang memadai untuk mengajarken mata pelajnran ataun

bidahg studi matematikn.

B.

Ce

PERUMUSAN MASALAH
Bertitik tolak dari latar belakang di  atan,

maka permasalshan pokok yang akan dibahra dan di-

cari jawabannya dalam penelitian ini, yaitu :

1, Se jauhmana penpgunaan alat peraga dalam peng~
ajaran matematika pada SDN Langkai 22,12 dan
5 Palangka Raya,?

2, Sejauhmana efektivitas penggunnan nlat peraga
terhadap pengajaran matematiks padns SDH Lang-
kai 22,12 dan 5 Palangka Raya, 2

Je Apaltah alat peraga berperan dalam mongnefaletif..
kan pengajaran matematika pada SDN Tanghal 22,

12 dan 5 Palangka Raya.?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan tersebut di sktas, maka
penelitian ini pada dasarnya bertujusn -

1. Untuk mengetahui penggunaan alat peraga dalam

pengajaran matematika pada SDN Langlai 22,12

dan 5 Palangka Raya,



2. Untuk mengetahui efektivitas pengajaran matematika
pada SDN Langkai 22,12 dan 5 Palaengkn Rayn.

3« Untuk mengetahui peranan alat peraga dalam meng -
efektifkan pengajaran matematika pada SDN Langkai
22, 12 dan 5 Palangka Raya,

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini di
harapkan dapat berguna untuk :

1. Memberikan dorongan kepada lembagn pendidikan
agar supaya lebih meningkatkan mubv  pengajaran
matematika di sekolsh melalui penggunaan alat
peragsa,

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan partisivasi pe=-
nulis untuk sekolah dasar negeri lLongkai 22, 12
dan 5 Palangka Raya.

3+ Memberikan maﬁukan dan pengembangar hasanah ke~
ilmuan berupa hasil penelitian intnl mennambah
bahan pustaka demi pemecahan aeslanjvtnyn.

4, Diharapkan dapat berguna sebagai hahan Aasar
bagi peneliti yang akan mengadnlcan penelitian -

lebih lanjut,

D. PERUMUSAN HIPOTESA
Bertitik tolak dari permasalahan dan tujuan
penelitian di atas, maka hipotesa yang dia jukan
adalah :
"Makin berperan alat peraga, semakin efektif peng-

ajaran matematika,"



B. KONSEP DAN PENGUKURAN
Pengertian -pengertian dan batasan istilah
yang digunakan dalam kerangka penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Peranan adalah merupakan aaﬁek yang dinamig
dari kedudukan. Apabila seseorang melaksana-
kan hak dan kewajiban-kewajibannya seguai de-
ngan kedudukannya, maka dia menjalankan asuatu
peranan. ( Soerjono Soekanto, 1987 : 220 )
Sedangkan yang dimaksud dengan peranan alat
peraga dalam penelitian ini adalah aktivitasg
yang dilakukan guru untuk mendayagunekan alat
peraga dalam rangka mengembangkan kegiatan be=
lajar mengajar. Oleh karena itu peranan  alat
peraga digini diukur dengan indikator~indikator
sebagai berikut :
a. Tingkat penggunaan alat peraga dalam proses
belajar mengajar matematilka s
1. Selalu menggunakan diberi skop 3
2. Kadang-kadang diberi skor 2
3. Jarang sekali diberi skor 1
b. Ruang lingkup penggunaan alat peraga dalam
proses belajar mengajar :
1. Menggunakan seluruh materi diberi skor 3
2. Sebagian besar materi diberi skor 2

3. Sebagian kecil materi diberi skor 1
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Penyiapan alat peraga dalam kegilatan mengajar di-
sekolah :

1. Disiapkan sendiri dsan sekolah diberi skor 3

2, Disiapkan sendiri diberi skor 2

3« Digiapkan sekolah diberi gskor 1

Pengembangan alat peraga dalam proses belajar me-
ngajar

1, Selalu disesuaikan diberi skor 3

2. Tergantung kesempatan diberi skor 2

3. Tetap diberi skor 1

Indikator guru tentang perlu tidaknya alat peraga
dalam proses belajar mengajar :

1. Perlu sekali diberi skor 3

2. Perlu diberi skor 2

3. Tldsk perlu diberi akor 1

Indikator gufu matematika tentang fungsi alat pera
ga terhadap daya serap siswa :

1. Dapat meningkatkan daya serap siswa diberi skor 3
2., Tergantung siswa diberi gkor 2

3. Tidak diberi gkor 1

Mengenai penyiapan guru tentang alat peraga dan
kaitannya dengan tugas mengajar :

1. Tidak mengganggu diberi skor 3

2., Mengganggu diberi skor 1

Efektivitas pengajaran matematika adalah ketepatan
dan befdaya guna aktivitas belajar mengajar, sching-

ga memperoleh hasil yang baik dan maksimal.



Efektivitas pengajaran matematilka dalam penelitian ini

diuvkur dari indikator sebagai berikut :
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Tingkat kesenangan giswa mengekuti pelajaran mate -~
matika 3

1. Menyenangi sekali diberi skor 3

2. Menyenangi diberi skor 2

3. Kurang menyenangi diberi skor 1

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang dibe-
riksn guru :

1. Cepat faham diberi skor 3

2, Kadang-kadang diberi skor 2

3. Biagsa-biasa saja diberi skor 1

Kesenangan sigwa $erhadap penggunaan nlat peraga
oleh guru :

1o Sangat menyenangi diberi skor 3

2, Menyenangi diberi akor 2

3¢ Kurang menyenangi diberi skor 1
Kehadiran/keaktifan siswa dalam mengekuti pelajar-
an matematika : |

1. Selalu hadir diberi skor 3

2, Tidak hadir 1=2 kali dalam 1 semester 2

3. Tidak hadir lebih dari 3 kali diberi skor 1

Indikator dari perolehan nilai siswa pada mata pe-
lajaran matematika : |

1 745 == 8,5 diberi skor 3

2, 6,6 == 7,5 diberi sgkor 2

3e 535 == 6,1 diberi skor 1
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Aktivitas siswa terhadap materi yang belum dipaha-
mi dalam proses belajar mengajar matematika

1. Selalu bertannya diberi skor 3

2. Kadang-kadang diberi skor 2

3+ Tidak bertannya diberi skor 1

Perhatian siswa ketika guru melaksanalan kepiatan
belajar mengajar matematika :

1. Sangat memperhatikan diberi alkor 3

2., Memperhatikan diberi skor 2

3. Kurang memperhatikan diberi skor 1

Keaktifan siswa belajar kembali di rumah :

1. Selalu mempelajari diberi skor 3

2. Kadang-kadang diberi skor 2

3« Tidak pernah diberi skor 1

Pemelikan buku paket/pegangan pelajaran matemati-
ka ¢

1. Memiliki sendiri diberi skor 3

2. Meminjam diberi skor 2

3« Tidak memiliki diberi skor 1

Waktu yang digunakan siswa dalam mempelajari kem-
bali materi di rumah :

1¢ Lebih dari 30 menit diberi skor 3

2. Seketar 30 menit diberi gkor 2

5. Kurang dari 30 menit diberi skor 1

Banyak sedekitnya alat peraga yang digunakan dalam
proses belajar mengajar matematika =

1. Banyak diberi skor 3

2. Sedang diberi skor 2

3. Kurang diberi skor 1



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A, PENGERTIAN

1. Pengertian Peranan
Untuk mendapat pengertian yang jelag
perlu dikemukakan beberapa pendapat para ahli
sebagal berikut :

a, Menurut kamus bahasa indonesiz mengatakan
bahwa kata peranan berasal dari kata peran
yang berarti pemain sandiwara, kemudian da
ri kata perdn mendapat akhiran"an"yang be-
rarti sesuatu yang menjadi bagian yeng me-
megang pimpinan yang terutama,

( WIS. Poerwadarminta, 1976 : 735 )

b. Menurut Soerjono Soekanto, 1987 : 220, ia
mengatekan bahwa pengertian peranan adalah
merupakan aspek yang dinamis dari keduduk-
an, Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajiban-kewajibannya sesuai dengan kcduk
annya maka dia menjalankan suatu peranan,

c«. Menurut Agustaman dkk, bahwa peranan ada -
lah interaksi yang dilakukan oleh individu
yang sesuail dengan gstatusnya. Peranan me-
rupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang
timbul oleh karena status. Individu peda
magsyarakat adakalanya mempunyai peranan
banyak tetapi yang menjadi ukuran adalah
apa yang dinilai lebih tinggi dan dominan,
(. Agustaman dkk, 1987 : 35 ?

Dari rumusan di atas dapat dimengerti
bahwa peranan adalah aktivitas seseorang
atau lembaga dan organisasi yang gecara
kon¥inyu melaksanakan suatu kegiatan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, Ka-
itannya dengan peranan alat peragsa dalam
meningkatkan efektivitas pengajaran matema
tika di sekolah adalash aktivitas melaksana

fungsi dan mendayagunakan alsat persga.,

10
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Oleh karena itu para pendidik atau pengelola kelas
agar supaya pendidikan dan pengajaran matematika be
nar-benar dapat berjalan dengan baik. Sebab peranan
merupakan kegiatan seorang guru dalam melaksanakan
tugas dan kewajiban sesuai dengan jabatan dan ke-
dudukannya, sebagai pendidik dan pengajar dalam
proses belajar mengajar di sekolah melalui pengguna
an alat peraga.

Jadi berperan atau tidak seseorang tergantung
keaktipan dalam melaksanakan aktivitas kegiatan be
lajar mengajaf di sekolah melalui penggunaan alat
peraga dalam mengajar, sehingga diharapkan anak
mudah mengerti apa yang diajarkan oleh guru,

2. Pengertian Alat Peraga

"Dalam kamus bahasa indonesia mengatakan

‘bahwa alat artinya perkakas'dan peraga
artinya nyata ( tampak ) Dikbut, 1989 = 6 ).
Drs. Tamsik Udin AM. Mengatakan :

"Alat ﬁeraga adalah alat bantu yang digunakan
guru dalam berkemonikasi dengan siswal

J.G. Woldari, Mengatakan :

"pengertian alat peraga dalam pendidikan ada
‘lah sesuatu barang yang nyata ( kongkrit )
yang dapat dipergunakan sebsgai alat bantu
mengajar dan belajar siswa® ( J.G. Woldari,

1989 : hal 7 )
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Dalam buku pengelolaan materil karangan Suhar-
simi Arikunto yang mengutif pendapat Anwar Yassin
Med mengatakan bahwa 3

Alat peraga adalah merupakan alat bantu pendidil-
an dan pengajaran hal ini dapat berupa perbuatan-
perbuatan atau benda~benda yang memberikan penger
tian kepada anak didik secara berturut- turut da-
ri perbuatan yang abstrak sampai kepada benda
yang kongkrit. ( Suharsimi Arikunto, 1987 : 13 )

Jadi secara umum alat peraga dapat diartiksn sge-~
bagai-alat bantu yang dimaksudkan untuk muningkatkan
mutu proses belajar mengajar di kelas, sehingga materl
pelajaran dapat disampaikan guru lebih baik, dapat me-
mudahkan siswa dalam menyerap materi yang diajarkan ke
mudian akhirnya materi tersebut dapat dikuasail giswa,
Alat peraga dimaksud dapat berupa perbuatan guru atau
barang yang didayagunakan olleh guru dalam proses bel-
ajar mengajar .

Dengan demikian alat peraga merupakan hal yang
sangat penting bagi guru untuk membantu pelrslsanaan pro
ses belajar mengajar, karena dengan penggunaan alat
peraga siswa lebih cepat faham dan mengerti, sebab alat
peraga merupakan salah satu penunjang bagi guru  dalam
mengajar agar pengajaran dapat berjalan lebih efektif.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas

faktor alat memang besar sekali fungsinya misalnya bagi

siswa, karena dapat menarik minat belajar aiawa, anak
tidak merasa jenuh dengan apa yang diajarkan guru,
alat peraga juga dapat membawa siswa kepada getnngi

belajar yang menyenangkan.
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Pada dasarnya penggunaan alat peraga dimake

sudican meningkatkan efektivitas dan efisensi pro-

ses belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan

yang diinginkan. Ini berarti bahwa alat peraga me

milikl peranan dalam pengajaran, yaitu . antapa
lain :
a. Alat peraga mémbuat pendidikan lebih efektif

dengan jalan meningkatkan belajar anak.

Alat peraga memungkinkan pelajaran lebih gesuai
dengan individual anak,

Alat peraga memungkinkan belajar lebih merata,
Alat peraga memungkinkan belajar lebih cepat.
Alat peraga memungkikan belajar lebih sestema-
tis. ( Drs, Tamsik Udin, 1987 : 202 )

FUNGSI ALAT PERAGA
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
alat peraga mempunyai 6 ( enam ) fungsi yaitu :

1. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar
mengajar bukan merupakan fungsi tambahan te-
tapi mempunyal fungsi tersendiri sebagai alst
bantu untuk mewujudkan setuasi belajar yang
efektif.

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang
integral dari keseluruhan getuasi mengajar,be
rarti alat peraga merupakan salah gatu unsur
yang harus dikembangkan guru.

3. Alat peraga dalam pengajaran integral dengan
tujuan dari isi pelajaran.

4. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukan

5

semata-mata alat hiburan, dalam arti digunakan
hanya sekedar melengkapi proses belajar meng-
ajar supaya menarik perhatian anak didik.
Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih
diutamakan untuk mempercepat peoses belajar me
ngajar,

Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diuta-
makan untuk mempertinggi mutu belajar mengeajan.
( Dr. Nana Sudjana, 1989 : 99 )
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Dari beberapa fungsi alat peraga di atas jelas

bahwa pelaksanaan belajar mengajar dapat berjalen
dengan efektif, apabila guru benar-benar mengguna -
kannya, artinya bukan hanya asal digunakan, namun
guru memamfaatkan alat peraga dengan sebaik mungkin
sehingga dengan demikian dapat membawa hogil vang
baik sesuai dengan apa yang diharapkan.
C. JENIS ALAT PERAGA |
Alat peraga dalam proses belajar mengajar

dapat dibedakan menjadi alat peraga dua dan tiga

dimensi dan alat peraga yang diproyekai.

( Dr, Nana Sudjana, 1989 : 101 )

1. Alat peraga dua dan tiga dimensi

Alat peraga dua dimensi artinya alat yang
mempunyai ukuran panjang dan lebar, sedangkan
alat peraga tiga dimensi di samping mempunyai
uvkuran panjang dan lebar juga mempunyai ukuran
tinggi.

Adapun alat peraga dua dan tigs dimensi
antara lain :

a, Bagan adalah gambaran dari sesuatu yang di-
buat dari garis dan gambar, Bagan bertujuan
Untuk memperlihatkan hubungan perkembangen,
perbandingan dan lain-lain.

b. Grafik adalah penggambaran data berangka,ber
titik, bergaris, bergambar yang memperli-
hatkan hubungan timbal balik informasi seca
ra statistik. Dibedakan ada grafik garis,
grafik gambar, grafik lingkaran, grafik ba-
tang.
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Poster merupakan penggambaran yang ditun jukkan
gebagai pemberitahuan, peringatan, maupun peng-
gugah selera yang biasanya berisi gambar-gambar.
Peta timbul pada dasarnya yang dibentuk dengan
tiga dimensi. Dibuat dari tanah liat atau dari
kertas. _

Globe merupakan model penampang bumi yang dilukis
kan dalam bentuk benda bulat. Globe adalah alat
peraga yang tepat untuk menun jukkan negara didunia

ini.

Papan tulis adalah alat klasik yang tak pernsh di-
lupakan orang dalam proses belajar mengajar. Pera-
nan papan tulis dan papan lainnya tetap digunakan
guru, sebab merupakan alat yang praktis dan ikono-
mis.( Dr. Nana Sudjana, 1987 : 101 )

Sedangkan alat peraga yang digunakan guru da-
lam proses belajar mengajar di dalam kelas adalah
kubus, lingkaran, jangka, timbangan, balok, grafik,
bangun datar, bujur sangkar, penggaris, mata uang,

alat pengukur, tabung dan lain-lain.
2., Alat-alat peraga yang diproyeksi

Alat peraga yang diproyeksi adalah alat
peraga yang menggunakan proyeksi/proyektor se~
hingga pada gambar nampak pada layar. Alat pe-
raga ini diproyeksi antara lain :

a, Film pada hakikatnya merupakan penemuan ba=
ru dalam intraksi belajar mengajar yang
mengkombinasikan dua macam indria pada saat
gama,

Film adalah rangkaian gambar yang diproyek-
si kelayar pada kecepatan tertentu sehingga
menjadi urutan tingkatan yang berjalan te-
rus sehingga menggambarkan pergerakan yang

nampak normal.
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Menggunakan film dalasm pendidikan dan penga jar-
di kelas berguna terutama untuk :
Mengembangkan pikiran dan pendapat para anal,
Menambah daya ingat pada pelajaran,
Mengembangkan daya pantasi anak didilk.
Menumbubkan minat dan memotivasi belajar.
Mengatasl pembatasan dalam jarak walctun,
Memperjelas hal-hal yang abatrak.

Memberikan gambaran pengalaman yang lebih renlig-
tik.

b, Slide dan film strip

Slide dan filmstrip adalsh gamhar yang
di proyeksikan yang dapat dilihat dengan mud nky
oleh anak di dalam kelas., Suatu «1354a ndalah
sebuah gambar transparan ( tembua sinar ) yang
diproyeksikan oleh cahaya melalui proyektor,
Penggunaan slide dan filmatrip dalam pen-
didikan mempunyai nilai atau mamfaat korena
1) Penyajiannya berupa satu wntulr unit dalam
suatu kesatuan yang bulat,
2) Menimbulkan dan mempertinggi minat analk,
3) Dapat digunakan dalsam ruangan kecil dan
setengah gelap,
4) Praktis dan mudah dibuat.
5) Dapat dibuat dan digunakan untuk semua mata
pelajaran atau bidang studi.
6) Bila kurang jelas dapat diulang dengan mue-
dah dan cepat,
Do, PENGGUNAAN ALAT PERAGA DALAM PROSES BELAJAR

MENGAJAR

Belajar adalah sesuatu proses pengala-
man, pengaleman dapat diperoleh melalui
proses, menerima perangsang bahan pelajaran
dari luar, Maka terjadilah reaksi perang-
sang misalnya dengan mendengar, melihat, me

ngecap, meraba dan lain-lain sebapgainya,
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Untuk memberikan rangsangan dalam penyajian ma-

teri pelajaran kepada ansk didik dapet ditempuh dua

cara yaitu :

1.

Secara langsung diragakan, dilakukan apabils anak
diberikan kesempatan mengendera benda gegungguhnya,
mereka diajak ketempat benda itu beradn atau benda
itu langsung dibawa kedalam kelas.

Secara tidak langsung dipakai bila benda-benda itn
merupakan tiruan dari aslinya, scperti lkita meng-
ajarkan pulau Kalimantan sebagai tiruannyn.

( Drs. Yusran Hasani, 1984 : 28 )

Jadi pengalaman yang diperoleh anak dengan
belajar melalui benda tiruan itu disebut dengan
pengalaman tidak langsung adalah alat untuk mem-
peroleh pengertian, teori, prinsip dan acbagainya.

Alat peragsa te}sebut ada yang mengklasifika-
gikan kedalam beberapa kelompok menurut jenis alat
dria yang digunakan dapat di bagi beberapa bsegian
yaitu :

a) Alat peraga visual alat dria penglihatan, se-
perti papan tulis, gambar-gambar, grafik, peta,
dan lain sebagainya,

b) Alat peraga auditif atau alat dria pendengaran
seperti radio, rekaman, dan lain-lain,

c) Alat peraga yang dapat dilihat dan didengar se-
perti film, telivisi, radio, den lain-lain.

d) Benda-benda tiga dimensi yang dibiasa dipertun
jukkan orang seperti bak air/pasir, peta elek-
ris, koleksi diodrama, melalui pameran  atau
dimusium.

e) Dramatasi seperti permainan persnan, simulasi
sosiodrama dan lain sebagainya.

( Drs. Yusran Hasani, 1984 : 28 )
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Berdasarkan jenis alat dria di ntas, pelajsran

skan lebih bermakna dan mudah dihayati dan difahami

oleh anak didik, karena anak dapat meliba® dan men-

dengar secara langsung pada ujud apa yang diajarkan

oleh purunya,

Oleh karena itu supaya tujuan pengajaran mnte-

matika dapat dicapai dengan lebih efektif dan efeai

en maka guru matematika harus menggunalcan alat pe-

raga dengan sebaik-baiknya, artinya buken hanya asn)

digunakan saja, tetapi setiap penggunaan alat perags

harus ada efek posetifnya terhadap pelaksanaan pro-

ses belajar mengajar sehingga dapat memudahkan kegi-

atan belajar anak.

1. Prinsip-prinsip umum penggunaan alat peraga

Agar supaya alat peraga lebih efektif maka

perlu diperhatikan prinsip umum penggunaan alat

peraga yang berlaku. Adapun pringip-prinsip ter-

gebut adalah sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

Alat peraga tentu cenderung lebih tepat dipalni
dalam menyejikan sesuatu unit pelajaran dar}
alat lain.

Menyajikan alat peraga dengan tepat, artimya
tehnik dan metode penggunaan alat peraga dalam
pengajaran haruslah di sesuaikan dengan tujnan,
bahan, metode, waktu, dan sarana yang ada,

Alat peraga merupakan bagian yang integral dari
proses belajar mengajar., Ia mempunyai prosedur
jenis, dan pengaruh tertentu dalam proses bel-’
ajar mengajar,

Penggunaan alat peraga hendaknya mempunyai tu-
juan yang jelas.
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Penggunaan alat peraga yang bervariasi dan berim-
bang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai mem -
punyai pengaruh besar terhadap prestasi belajar
anak,
Penggunaan alat peraga menuntut partisivasi aktif
dari anak-ansk. Ini berarti penggunaan alat pera-
gg bukan hanya oleh §uru sehingga anak betul-betul
iam, Tetapi justru itu alat peraga dapat mengak-
tifkan belajar anak. |

Prinsip pemilihan alat peraga

Dalam hal menentukan alat peraga yang altan
digunakan, seorang guru tidak cukup hanya memper-
hatikan beberapa prinsip umum penggunasn alat
peraga., Tetapi juga perlu diperhatikan menge-
nai prinsip-prinsip pemilihan alat peraga, agar
alat peraga yang digunakan betul-betul mengarah-
kan anak didik kepada tujuan yang ingin dicapai.
Adepun prinsip pemilihan alat peraga tersebut ada-

lah sebagai berikut :

a) Memiliki hubungan dengan tujuan dan unit pela-
jaran.

b) Isi yang dikemonikasikan penting dan berguna.

¢) Alat itu dapat memberikan sumbangan terhadap
pencapaian tujuan.

d) Bahan yang disajikan sesuai dengan tingkat per-
kembangan anak.

e) Menimbulkan gairah dan minat belajar anak.

f) Isi dinyatakan dalam bentuk persoalan dan kegia
tan yang diperlukan anak.

g) Bahan yang disajikan mengandung makna yang sesu
ai untuk memungkinkan timbulnya kesimpulan,

h) Isi cukup hanya dengan konsep dan saling berhu-
bungan.

i) Bahan itu tepat, cermat dan tidak basi.

k) Tidak mempersulit pengaturan jadwanl pelajaran.

1) Banyak variasi dan contoh-contoh yang ditempil-
kan. ( Drs. Tamsik Udin, 1987 : 203
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E. EFEKTIVITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR

Efektivitas berasal dari bahnsa inggeria"
effeptive yang berarti tepat mengenai sasaran!
( Kamus Inggeris Indonesia, tanpa tahun: 73 )

Dengan demikian dapat penulis tafsirkan
bahwa efektivitas adalah tepat, berdnya gona,
ampuh, mujarap, sehingga dapnt memhawa kepada
haail yang baik. 8leh karena itu harue Aipelih
dan digunakan alat yang tepat dalam pelaksana-
an proges belajar mengajar agar supaya berha -
sil dalam mencapai tujuan pendidiken dan peng~
ajaran tersebut,

Di dalam bidang proses belajar mengajar
efektivitas ini dapat ditinjau dari dun aegi,
yaitu efektivitas mengajar guru dan efelktivi.-
tas belajar murid adalah sebagai berilnt s
1. Efektivitas mengajar guru ° - rutema mencakup

se jauhmana jenis-jenis kegiatnn belajar me-
ngajar yang dilaksanakan dapat hepjnlan de-
ngan baik,

2. Efektivitas belajar murid terutema menyang -
kut sejauhmana tujuan-tujuan pelajeran yane
diinginkan telah dapat dicapai melalui ke-

iatan belajar mengajar yang ditempuh.
? Drs. Hendyat Soetopo, 1993 : 50 )
Dari kedua tujuan tersebnt dap-t  di.
simpulkan bahwa apabila kegialan itn bisn
berjalan secara baik dan efesien maln he-

rarti itu sudah efektif kegintan belajanr

mengajar,
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Selain itu, agar kegiatan belajar menga jar

berjalan dengan efektif, maka harus memiliki tujuan

yang jelas. Oleh karena itu tujuan perlu dirumuskan

sebagai berikut :

a)

b)

c)

Jika suatu pekerjaan atau tugas @idak disertai

tujuan yang jelas dan benar, maka akan sulitlah

untuk memilih atau merencanakan bahan dnn stra-

tigi yang hendak ditempuh atau dicapai.

Rumusan tujuan yang baik dan ter#nci akan memper
mudah pengawasan dan penelaisnhasil belajar se-
suai dengan harapan yang dikehendaki dari subyek
belajar,

Rumusan tujuan yang benar akan memberilan pedo -
man bagi anak didik sebagai subyek belajar dalam
menyelegaikan materi dan kegiatan belajarnya,

( Sardiman A.M, 1986 : 57 )

Dari beberapa rumusan tujuan senantinsa me-
rupakan suatu alat yeng sangat bermamfant dalam
perencanaan, implementasi dan penilaian  suatu
program belajar mengajar. Sehingga pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran dapat memperoleh hasil

yang maksimal sesuai dengan apa yang diharapknn.



BAB III

BAHAN DAN METODE |

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan dan data yang digunakan dnlnam peneli-

tian ini terdiri dari data tertulis dan data

tidak tertulis :

1,

2o

Data tertulis ialah data ysng diperoleh  me-

lalui dokumenter atau bahan-bahen tertulis la-

inya yang meliputi :

a, Sejarah berdirinya SDN Langaki 22,17, dan
5 Palangka Raya.

b. Letak dan luas lokasi serta luas gedung

sekolah,
c. Sarana dan fasilitas
d. Keadaan siswa menurut agama
e. Nilai mata pelajaran matematika padn ecatur
wulan tahun ajaran 199%/1994
Data tidak tertulis ialah data yang diperolzh
melalui pengamatan ( observasi), WAWANCATA,
maupun angket. Data tersebut adalah :
a. Penggunaan alat peraga dalam m2ngajnr
b. Keaktifan guru dalam menga jar
c. Metode mengajar matematika
d. Keaktifan belajar siswa

e, Efektivitas pengajaran

22
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B. METODOLOGI PENELITIAN

1. Populasi dan Sampel

Sesuai dengan permasalshan yang penulis
teliti, yaitu menyangkut masalah peranan alat
peraga dalam mengepektifkan pengajaran  maw
tematika, maka populasi dalam penelitian ada-
lah seluruh guru matematika SDN Langkai 22,12,
dan 5 Palangka Raya tahun ajaran 1993/1994 yon-
ng berjumlah 24 orang, dan bertugas pada 24
kelag, serta seluruh murid pada ketign sekolrh
tersebut yang berjumilash - 591 orang terdiri
a., SDN Langkai 22 berjumlah = 79 orang
b. SDN Langkai 12 berjumlah - 359 0OTang
c. SDN Langkai 5 berjumlah - 168 orang

Terhadap populasi guru dignunakan tehnik
populasi, artinya 24 orang guru teraebnt se-
kaligus diberlakukan sebagai responden peneli
tian dan tanpa menggunakan sestem perwakilan,
Sedangkan terhadap populasi digunakan tehnik
sampel, dimana setiap kelas diwak#li oleh
5 orang siswa. Dengan demikian jumlah sampel
dari populasi siswa sebanyak 24 lkelas x 5
orang siswa sebanyak =120 orang, kemndian un-
tuk menentukan siswa pada maging-masing kelas
yang diperoleh gebagai sampel kelas digunakan

tehnik random sampling secara acak.



Dalam penarikan sampel ini penulis menggunakan
tehnik stratified sampling, kepada anak yang 4itili
ti dianggap sama tidak ada perbedaan yang menyolok
( homogen ).

Hal ini sesuai dengan yang dikatalkan oleh
Dr. Suharsimi Arikonto dalam bukunyn Proacdur Penels
tian Suatu Pendekatan Praktias?

Untuk sekedar ancer-ancer maka npabiia anbyekny:

kurang dari 100 lebih baik diambel semuanys se-

hingga penelitiannya merupakan penelitian popu -
si, selanjutnya jika jumlah subyeknyn besar diam
bil antara 10-15 % atau 20-25 % atan 1ehih.

( Dr. Suharsimi Arikonto, 1991 : 107 )

Adepun tehnik penentuan sampel digvnakan tehnik
Stratified Random Sampling ( Sutrisno Hadi, 1980 : 82)
Yaitu sampel memperlihatkan strata-strata ( tingkatan-
tingkatan ) dalam populasi setiap kelas, sedanglkan pe-
nentuan sampel murid pada masing~masing kelan secara

random, dan guru matematika sekaligus dijadilkan popu -

lasi penuh,
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2. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk menggali data tersebut di atas, maka

digunakan tehnik-tehnik sebagai berikut :

A

Observasi

Melalui tehnik ini penulis langsung terjun

kelapangan untuk memperoleh datn yang diperlmn-

kan, sedangkan data yang digali melalui btehnil

ini adalah :

1) Cara guru mengajar dengan menggunakan alat
peraga di sekolah.

2) Metode mengajar yang digunakan.

3) Kegiatan belajar siswa di sekolah,

4) Sejumlah alat peraga yabhg digunakan.

Wawancara

Tehnik ini digunakan untuk mengumpulkan data

gecara langsung melalui Kepala Sekolah, guru

matematika dan guru bidang studi yang lainnya,

dengan tehnik ini penulis kumpulkan data meng-

enai : )

1) Latar belakang berdirinya SDN Langkai 22,
12, dan 5 Palangka Raya.

2) Penggunaan alat peraga dalam mengajar.

3) Jenis-jenis alat peraga yang digunakan da-
lam proses belajar mengajar di kelas.

4) Sarana dan fasilitas yang dimililki 3DN

Langkai 22,12, dan 5 Palangka Raya.



C.

S

Tehnik Dokumenter

Yang dimaksud dengan tehnik dokumenter  adalah

pengambilan data yang berhubungan dengan doltumen

yang ada kaitannya dengan penelitian., Data yang

digali melalui tehnil ini melipvti :

1) Sejarah berdirinya SDN Langkai 272,12, dan 5
Palangka Raya.

2) Keadaan guru dan jumlah siawn.

3) Sarana dan prasarana yang dimililri sekolah.

4) Nilai siswa dalam pengajaran matematilka,

Kuesioner

Dalam penelitian ini diajukan kuesioner kepada

respenden yaitu : Guru mata pelajaran matematika

dan siswa untuk mendapat kan data :

1) Keaktifan guru mengajar dengan menggunakan alat
peraga.

2) Metode yang digunakan guru dalam mengnjar mate-
matika,

3) Keaktifan belajar siswa .

4) Minat belajar siswa terhadap pelsjaran matema-
tika.

5) Efektivitas pengajaran matematika.

Prosedur dan Analisa Data

Dalam rangka menganalisa data, penulis meng-

gunakan langkah-langkah sebagai berikut :



Editing adalah melakukan penyempurnaan dan penye-
ieksian terhadap hasil yang diperoleh dari wawan-
cara yang ditujukan kepada kepala sekolah dan
guru matematika serta hasil angket pada SDN Lang-
kai 22,12, dan 5 Palangka Raya.

Coding adalah kegiatan melakukan kode-kode terhsa-
dap data-data yang dibutuhkan dalam penelitien.
Klasifikasi data adalah melakukan pengelompokan
terhadap data-data sesuai dengan jenis dan ting-
katanya, -

Tabulasi data adalah data yang telah diklasifika-
sikan dihimpun untuk diproses ke dalam bentuk ta-
bel sehingga jelas data, alternatif jawaban, fre-
kuensi dan prosentasinya, serta disajikan pula
dalam tabel korelasi guru dengan melakukan anali-
gis uji hipotesa.

Interprestasi data adalah melakukan kegiatan, ae-
telah data yang disajikan pada tabel-tabel untuk
lebih memperjelas kecenderungan dats gesuai permea-
salahan penelitian.

Setelah penyajian data dengan diikuti interprestasi
data, kegiatan selanjutnya adalah analisa data,
sehingga data tersebut bermakna dari padanya dan
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini. Ana-

lisa data ini dilakukan dalam dua tahap yaitu :



1. Analisa pendahuluan , yakni analisa data untuk
dijadikan bahan uji hipotesis. Adapun langkah per-
tama dalam analisa pendahuluan adalah menyusun
tabel tunggal penyebaran prekuensi dari variabel
yang diukur secara kualitatif ( kategori ). Hal
ini dimaksudkan untuk melihat kecenderungan makna
data yang telah disajikan.

2. Analisa uji hipotesis, dengan menggunalkan hasil
analisa pendahuluan dari data yanpg telah dikemuka-
kan selanjutnya dilakukan analisa uji hipotesis.,
Untuk menguji hipotesis yang dikemulrakan dalam
penelitian ini yaitu berbunyi : Makin digunakan -

alat peraBga dalam pengajaran, maka makin besar

peranannya dalam mengepektifkan pemgnjnaran matemn-
tika, digunakan rumus hubungan ( korelasi ) antara

variabel X dan Y yaitu dengan rumus :

n. XY - =X ¢

XY -
L/zl.-i_xz - ( = X2 ) n. Ly . ( -2Y*)

Koefesien korelasi sntara variabel

1]

Keterangan : r
X dan Y

XY

I

Product dari X kali Y
Banyak sampel

Il

1l

Penggunaan alat peragn

Efektivitas pengajaran matematika
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Untuk mangetahui jawaban angket, dicari dengen
prosentasi dari frekuensi yang ditabulasikan dengan

rumus sebagai berikut :

P X 100 %

o
N

Keterangan :

P = Prosentasi
F = Frekuensi
N = Jumlah responden

Dalam penelitian ini diberikan interprestasi se-
cara sederhana terhadap angka indek korelasi r deﬁgan
menggunakan kriteria menurut Anas Sujono, ( 1987 )

dalam buku Statistik Pendidikan yaitu :

&. 0’00 - - 0,20

antara variabel X dan Y terdapat ko-
relasi yang sangat lemah/ sangat ren
dah.

b. 0,20 ~- 0,40 antara variabel X dan Y terdapat ko-

relasi ( hubungan ) yang lemah atan
rendah.
¢. 0,40-~ 0,70 = antara variabel X dan Y terdapat ko-
relasi yang sedang/ cukup.
d. 0,70 == 0,90 = antara variabel X dan Y terdapat ko-
relasi yang kuat/ tinggi.

antara variabel X dan Y terdapat ko-

relasi yang sangat kuat/sangat tinggi,
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9% PROSEDUR PENELITIAN
| Penelitiah'ini dilakukan melalui 1ima tahap-
an, yaitu :
1. Tahapan Persiapan
Pada tahap persiapan ini penulis melakukan
berbagai persiapan yang berupa pra riset, untol
mendapatkan gambaran umum dan berbagai #rnformn-
ai, dengan melakuken observasgi di SDN TLanglkai 2?7,
12, dan 5 Palangka Raya. Pengumpulan informsaai
tersebut dipergunakan dalam rangka menyusun pro-
posal penelitian.
Setelah proposal penelitian disetujuil oleh
Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antagari Palangkn
Raya, terutama dalam menetapkan sampel, pedoman
wawancara serta angket.
2. Tahap Pengumpulan Data di Lapangan
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data-
data yang berhubungan dengan permasalahan pene-
litian, diperoleh dari Kepala Sekolah, Kepala
Tata Usaha, guru-guru sesuai dengan permasalah-
an yang akan diteleti. Pengumpulan data dilaku-
kan melalui guru SDN Langkai 22,12, dan 5 Pa -
langka Raya sebagai responden dengan menyebar -
kan angket dan kuesioner yang berkenaan dengan
penggunaan alat peraga dalam proses belajar me-

ngajar.
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Disamping itu penyebaran angket dan kuesioner ke-

pada siswa tentang minat belajar siswa terhadap pe-

lajaran matematika.

3. Tahap Pengolahan Data

Setelah penulis melakukan pengumpulan data-
data dilapangen selesal, selanjutnya dilaknkan
pengolahan data. Pada tahap ini data-data yang
ternyata masih kurang lengkap, dilengkapi dengan
jalan kembali kelokasi penelitian, berilkutnya di
lakukan pengolahan data sedemikian rupa kemudian
ditabulasi gserta dihitung frekuenai setiap varis
bel.

Tahap Analisa Data

Pada tahap ini data-data yang berhubungan di
analisa, sehingga memiliki arti, dan menguji hi-
potesa-hipotesa yang diajukan.

Dari hasil analisis dan pembahasan dibuatlah
beberapa kesimpulan penelitian dan sarsn-garan ge-
bagai tindak lanjut hasil penelitian,

Tahap Pelaporan

| Sebagai tahap akhir penelitian ini, dilaku-
kan penyusunan laporan dari hasil penelitian untul
gseterusnya diajukan dalam forum munaqosyah atau

skripsi,



BAB IV
GAMBARAN UMUM
A, SDN LANGKAI 5 PALANGKA RAYA

1. Sejarah Berdirinya

Sekolah Dasar Negeri Langkai 5 didirikan

pada tanggal 8 januari 1970 seaunj dengan
keterangan yang penulis kumpullrnn melalni
wawancara dengan Kepala Sekolah. Maltand didir

kan Sekolah Dasar ini dalam rangk= pengembang-

an 5DN Langkai 1 Garuda Palangltn Rayn karens

sekolah ini cukup banyak siswanya,

Pada mulanya proses belajar mengajar Adi-
sekolah ini berlangsung pada pagi hari Aan
suri harinya, namun karena sekolah terasbut ma-
8ih belum mampu menampung aiswa vang bagitu
banyak hingga didirikan SDN ILanglkai 5 Palangka
Raya.

Adapun latar belakang berdirinya Srlrolah
Dagar Negeri Langkai 5 Palangks Raya yaitu :

a. Karena banyaknya anak usia seckolah pada
lingkungan pengaringan sehingga dirnan per-~
1u mendirikan sekolah tingkat dasar,

b. Dalam rangka untuk membantu pemerintah men-

cerdaskan kehidupan bangsa,

32
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Pempinan sekolah se jak berdirinya sampai tahun
1994 yaitu masing-masing :
- Bapak Anang Acil ( dari tahun 1970-1984 )
- Bapak Setek ( dari tahun 1984-1994 )

2. Letak Geografis Dan Bentuk Bangunnn
SDN Langkal 5 berada pada Wilaynh Kotamnadye
Daerah Tingkat II Palangka Raya Kecamaton Pahan-
dut,Kelurahan Langkai Palangka Rayna.
Adapun luas setiap ruangan lebih kurong 100
M? sedangkan luas bangunannya seluruhnys 600 M?
lokasi terletak dan berbatasan :

Sebelah utara berbatasan dengen jalan penga =

ringan/ menuju jalan Raya.

- Sebelah barat berbatasan dengan perumahan guru.

- Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan
masyarakat,

- Sebelah timur berbatasan dengan tanah kosong,

Kondesi bangunan berbentuk semi permanen

dan terbuat beton, masing-masing ruangan beru-
kuran 10 x 10 M, sebanyak 12 lokal yaitu

- Kantor dan ruangan guru-guru = 1 1lokal

]

- Ruang belajar 9 1lokal

- Ruang kepala sekolah = 1 1lokal

i

- Gudang 1 1lokal



3. Sarana dan prasarana yang dimililki apm Iangkai

4.

5 Palangka Raya

Sarana dan prasarana yang dimiliki arkelah
dasar negeri langkai 5 Palangka Rayn unktnl keper-
luan kegiatan belajar siswa dan siswi dalam npayn
mencapai tujuan pendidiken anktarn 1ain -

2. Alat-alat olahraga

- Bola Volley = 1 bhuah
- Net Volley = 1 bhuah
~ Bola Sepak = 1 buah
- Bola kasti = 1 buab

b. Perpustakaan

- Buku-buku referensi umum = 100 buoah
= Buku-buku agama = 20 bunh
-~ Buku ~buku fiksi . 25 buah
Keadasn Guru
Jumlah guru SDN Langkai & Palangka Raya

pada tahun-ajaran 1993/1994, sebanyalk 17 orang,
dan 1 orang penjaga sekolah, untuk lebih jelasg~

nya dapat dilihat pada tabel dibawah ini -



. 8.

TABEL 1

KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI LANGKAI 5 PALANGKA
RAYA TAHUN AJARAN  1993/1994

NO : Nama : Jenis Kelamin: Agamn :Pendidikan
: Pria : Wanita: 2

1. ¢ Setek s T 3 - : Protestan: SPG
2. ,& Yulin Eong 3 = H W ¢+ Protestan: APG
3. ¢ Simpun S.Anom: - 3 W ¢ Protesten: 3FG
4. : Saragsiah BA : -~ : W s Islam - Sarmud
5 ¢ Dami S, Ruji ¢ L % - ¢+ Protestan: SMOA
6. : Abut Pero t L s - ¢+ Proteastan: SPG
To : Emli H. Anden: = $ W s+ Protestan: SPG

¢ Martina Dayan: - $ W : Islam $ KPG
9. : Murawati Rindi - 5 W : Katolik : SPG
10 : Rissi Rowing : - $ W ¢ Protestan: SPG
11 : Korry E.Engkok - H W : Protestan: SMOA
12 : Zambunice : - g W ¢ Protestan: PGAKP
13 : Natalis : - s W :+ Protestan: PGAKP
14 : Arainsh : - s W : Protestan: KPG
15 : Ni M.Nilawati: = : W : Hindu - PAH
16 : Sri Widawati : - 3 W + Budha : PGAR
17 : Nurmawati : - : W : Ialam $ PGAN

Sumber : Data Sekunder tahun 1993/1994
Kemudian ditambah 1 orang penjaga ackolah

- Stepanus
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5. Keadaan Siawa

Keadaan Siswa SDN Langkai 5 Palangka Raya
pada tahun ajaran 1993/1994, dapat diketahui dari

tabel di bawah ini :

TABEL 2

KEADAAN SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI LANGKAT h PALANGKA
RAYA TAHUN AJARAN 1993/1904

NO ¢ Kelas : Jenis Kelamin: Menurut Agama: Tumlah

Pria : Wanita: Islam: Kristens

e s I 2 18 3 11 ¢ 7 . 22 29
2. 8 I =z 21 10 5 = 26 31
3. ¢+ III : 19 1% ¢ 8 2% e 22
4., ¢ v : 13 10 4 3 19 23
Be % Y ¢ % : 11 ¢ 9 3 17 25
6., ¢+ VI : 13 15 ¢ 9 18 28

Jumlah : 98 T0 ¢ 42 122 ¢ 168

Bumber : Data sekunder tahun 1993%/1994
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B. SDN LANGKATI 22 PALANGKA RAYA

1. Sejarah Berdirinya

Sekolah Dagar Negeri Langkai. 77 Talongla

Raya didirikan pada tanggal 17 Juli 1989, hal

ini seauai dengan hasil wawanecars sccara lang-

sung dengan Kepala Sekolah, bahur yang prrinmn
kali menjadi sebagai Kepala Seknleh adalnh

Bapak Marlin E. Rambang dan beriskwu secare

difenitif hingga sampai sekarnang.

Adapun Faktor-faktor yang menyehabkan ber-
dirinya SDN Langkai 22 Palangks Rayn =

a, Karena banyaknya anak usia gelrnlnh pndn
lingkungan pengaringan sehingga dirnaa per-
lu untuk penambahan ruangan, dan a~lanjubtnya
dijadikan sekolah tingkat daser langlkai 22
Palangka Rafa.

b. Untuk membantu pemerintah dalem rangka turut
mengembangkan potensi anak didik agar dapat
diharapkan menjadi manuasia yang hertaqﬁa,cnrh
das, terampil, disiplin den mandiri.

2., Letak dan Luas Lokasi SDN Langkai 22 Falnngkn
Raya

SDN Langkai 22 terletak di belakang Kan-
tor KOREM yaitu gebelah barat berbatasan de-~
ngan perumahan gurug dan sebelah timur berba-

tasan dengan rumah-rumah masyarakat.
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Dan disebelah utara berbatasan dengan rumah guru,
dan disebelah selatan berbatasan dengan jalan ke-
cil untuk menuju jalan Raya.

Adapun bentuk bangunan sekolah dasar negeri
langkai 22 Palangka Raya terdiri dari 6 ( enam )
unit yaitu :

a. 6 ( enam ) ruang untuk belajar teori dengan nku-
ran 8 x 8 = 81 meter%

b. Satu ruang untuk tata usaha dengan ukuran 50 e

¢. Satu ruang guru dengan ukuran 30 M2

d. Satu ruang kepala sekolah dengan ukuran 20 M2

3. Keadaan Gedung Sekolah Dasar Negeri Langkai 22
Palangkg Raya

Gedung Sekolah Dasar Negeri Langkai 22 berben

tuk huruf U dan terbuat dari beton, dan dinding -
papan, atap sing sedangkan fasilitas yang terdapat

di dalamnya adalah :

- Me ja kerja sebanyak = 3 buah
- Kursi kerja sebanyak = 3 bhuah
- Meja dan kursi tamu = 1 get

- Al-mari kantor = 3 buah

Selain itu sekolah juga memiliki se jumlah
kursi belajar, papan tulis, dan lain sebapainya,
sedangkan jumlah guru sebanyak 12 orang dan 1

orang sebagai petugas penjaga sekolnh,



4. Keadapn Guru SDN Langkai 22 Palangitn Rayna
Jumlah guru SDN Langkai 2?2 Palangkn Rnya
pada tehun 1993/1994, sebanyak 12 orang dan i
orang penjaga sekolah, untuk jelnsnya dapnt dili-

hat pada tabel dibawah+«ini :

TABEL 3

KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI LANGKAIL 2?2
PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 1993%/1994

NO: N ama tJenis Kelamin: Agamn Pendidikan
Pria : Wanita:

1.: Marlin E.Rambang : L : = : Prokeatsan: PG
2,: Maryan Djin ¢t = ¢ W 2 Protestan: KPG
3.: Lidya E. Gora t =3 W : Protestan: SPG
4.3 Rantian d, Garung: - : W : Protestan: SPG
5. Eswatil t = 2 W Talam 2 SFG
6.2 Sewuh H,Medan : b ¢ - 3 Protestan: SFPG
T+% Plau : L : - : Protestan: SPG
«% Mariani : = ¢t W : Frotestam: SPG
9.: Lebur : L : =~ : Frotestan: KPG
10: Bangun t L 2 = ¢ Proteatan: feo
11: Harnimal $ = : W : Protestan: SFPGAK
12: Chrestawati : = ¢t W : Protestan: SPG

Sumber : Data sekunder tahun1993/199/4
Kemudian 41 tambah 1 orang petugas penjnga asekolah

-. Sinah
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5« Keadaan Siswa SDN Langkai 22 Palanglkn Rayn

Keadaan Siswa SDN Langkai 27 Palangks Raya
pada tahun ajaran 1993/1994 dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

TABEL 4

KEADAAN SISWA SDN LANGKAI 22 PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1993%/1994

NO : Kelas : Jenis kelamin : Menurut Agama:
Pria : Wanita : Islam : Kristen: Jumlah

1. I & B & 7 : 9 i 4 s 13
2¢ & II ¥ T & 3 2 6 ¢ 4 : 10
3. 3 IIL : 6 5 : 8 4 : 12
4. v 2 =z 9 : 7 % % 2 10
De 2 ¥ s 7 ¢ 9 : 9 T : 16
6 ¢ VI : 9 7 $ 9 7 16

Jumlah: 317 ¢ 39 : A5 32 $ 78

Sumber : Data sekunder tahun 1993%/1994
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C. SDN LANGKAI 12 PALANGKA RAYA

1. Sejarah Berdirinya

Sekolah Dasar Negeri Lanpgkai 17 didiri-
kan pada tanggal 20 Maret 1977, pada waktu
itu jumlah sigwa masih sedekil! hanya aekitar
10 orang perkelas, namun karens perkembangan
penduduk semakin meningkat dan bertnambah ban-
yak khususnya dilingkungan J1, Thamrin, nehi-
ngga pada tanggal 7 Agustus 1984 anmpai dengsn
tahun 1993 Sekolah Dasgar Negeri lLangkail 12 ini
jumlah siswa semakin bertambah banyak, sehingga
rungan yang tersedia tidak mencukupi menampung-
nyna. Dengan demikian tampsak cerlihat  terlihat
suatu kemajuan yang cepat pada Sekolnh Daanr
Negeri Langkai 12 Palangka Raya.

Adapun faktor-faktor yang mendorong ber-
dirinya SDN Langkai 12 Palangka Rayn yaitu :

a, Karena perkembangan anak usia sekolah pada
lingkungan jl. Thamrin mulal peaat sehingga
dirasa perlu penambahan gekolrh tingkat da-
sar,

b. Untuk membantu pemerintah dalam mencerdag~

kan kehidupan bangsa.
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Se jak berdirinya sampai tahun 1994 yang pernah

menduduki jabatan kepala sekolah ada 3 orang masing-

masing yaitu :

- Drs, Anres D, ( @ari tahun 1977-1984 )

-~ Kures Isandang ( dari tahun 1984- 199% )

- Dra, Mahanani ( dari tahun 199%~ 1994 )

2. Letak Geografis Dan Bentuk Bangunan

Sekolah Dagar Negeri ILangkai 12 berada pada

Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Palangka Raya

Kecamatan Pahandut, Kelurahan Langkai Palangka -

Raya,

Adapun luas SDN Langkai 12 Palangka Raya

kurang lebih 700 Mg sedanglkan luaa ruangan /lokal

100 M? lokasi terletak dan berbatasan pada :

Sebelah utara berbatasan dengan jalan Ny inat.
Sebelah barat berbatasan dengen perumshan guru.
Sebelah timur berbatasan dengan jalan Raya.

Sebelah selatan berbatasan dengan lMasjid Rau-

datul jannah..

Dilihat dari segi bangunan SDN langkai 12
berbentuk semi permanen dan terbuat beton, ma-
sing-masing ruangan berukuran 10 x 10 matker,

Sekolah Dasar Negeri Langkai 17 Palangka
Raya terdiri dari 18 ruangan yaitn :

- Kantor dan ruangan guru-gurn = 2 buah
- Ruang belajar = 10 buah

- Ruang kepala sckolah dan gudang =- 2 buah
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Sarana dan prasarana yang dimililki SDN Langkail

12 Palangka Raya

Sarana dan prasarana yang dimiliki olesh se-
kolah dasar negeri langkai 12 Palanpgka Raya untuk
meningkatkan kegiatan belajar siswa dan siswi da-
lam upaya mencapai tujuan pendidikan antora lain:

a, Alat-alat olaharaga

- Bola volley = 1 buah
- Net volley = 1 buah
- Bola sepak = 1 buah
- Bola kasti = 1 buah

b. Perpustakaan

- Buku-~buku referensi = 150 buah
- Buku-buku agama = 20 bunh
- Buku-buku fiksi = 30 hnnh

Kesdaan Guru SDN Langkai 12 Palangln Rayn

Jumlah guru pada SDN Langkai 12 P'alsngka Raya
pada tahun ajaran 1993/1994, aebanynlr 18 orang dan
! orang penjaga sekolah, Untuk 1echih jelaanya da=-
pat dilihat pada tabel dibawah ini



TABEL 5

KEADAAN GURU SEKOLAH DASAR NEGERI LANGKAT 12 PALANGKA
RAYA TAHUN AJAR'N 19973%/1904

Jenis kelamin : Agama :Pendidikan
Pria : Wanita

NO: Nama

1.: Dra. Mahanani P - $ W : Ialam 2 FKIF
2.: Yusindem : L - - ! Krigten : SMOA
3.t Tatie Lewie T : - 5 W : Kristen : arg
4.: Dinae A.Angin L ¢ W ¢ Kriasten : sro
5.¢ Immi W, Demas : - 3 W ¢ Kristen : 3ro
6.: Nawis T, Dehen : - $ W : Kristen ¢ Spg
7T.: Irusali Domoi : - e W ¢ Kristen : PGAK
8.: Herince Hardonis : - : W. 2 Krinten : 8P@
9.: Suwardi ¢ L : - ¢ Ialam : 8PG
10: Sepeyatie ! - $ W : Kristen : 3rg
11: Natalline . - : W ! Kristen : arn
12: Rusmawati 2 - 2 W ¢ Inlam s DGA
13: Inda : - 3 W : Kristen : Krg
14: Riantie : - s W : Jslam ¢ 560
15: Yulitati : - s W * Kristen : 3spg
16: Sagung Rai P, : - : W ¢ Kristen : PGAH
17: Dra. C. Fifi : - $ W ¢ Kristen : PFKID
18: Jaman Dj. B, : L : - : Kristen : 38rg

Sumber : Data sekunder tahun 1993/1994



5. Keadaan Siswa

Keadaan Siswa SDN Langkai 12 Palangka

Ravya

pada tahun ajaran 1993%/1994, dapat diketahui da-

ri tabel berikmpt ini :

KEADAAN SISWA SDN LANGKAI 12 PALANGEA
TAHUN AJARAN 1993/1994

TABEL 6

RAVA

NO: Kelas : Jenls kelamin

Menurut Agama.

Pria : Wanita : Islam : Kristen: Jumlah
1es I s 30 %5 3 55 ¢ 30 8 A3
248 IT 2 31 3 30 - 25 ¢ A e 61
el FIT 52 35 3 44 g 30 ¢ A9 79
s W 2 35 = A3 : A0 s 3 H 7
Gin 2 V. 20 20 : 20 : 20 = A0
bad VI & 2% =2 20 3 20 2% = A%

Jumlahs: 177: 182 = 150 = 204  : 359

Sumber : Data sekunder tahun 1993/1994

D. PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PIENGAJARAN

Pelsksanaan pendidikan dan pengajaran di-

sekolah dasar negeri langkail 22,12, dan

5

Palangka Raya tahun ajaran 199%/1994 didasar-

kan atas :

1. Kurikulum yang dipakai SDN Langkai 22,12,

dan 5 Palangka Raya, berpedoman

Dipdikbud tahun 1985/1988.

dari
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2. Kelender pendiidikan tahun ajaran 129%/1994, Atas

dasar pedoman tersebut maka disusun program peng-

ajaram adalah :

a, Persiapan pelaksanaan belajar menpge jar ashelum

proses belajar mengajar dilaksnnalcen mala ber.

lebih dahulu diadakan berbagai perainpan gebsa.-

gai berikut

1)
2)
31
4)
5)

6)

PFembagian tugas mengajar

Menyusun jadwal pelajaran

Pengaturan kelas dan walinyn

Penyediaan sarana belajar

Menyiapkan alat peraga yang alknn diginalkan
dalam mengajar.

Adapun alat peraga yang digunalton dalam meng-
ajar adalah :

Penggaris, kubus, lingkaran, timbangan, ke-
rucut, bangun datar, balok, tabung, diagram,
mata uang, lemas, grafik, segi tiga, alat
pengukur, jangka, jam didding, segi empat.
Menyiapkan metode mengajar yang secauai de-
ngan materi pelajaran

Adapun metode yané-sering digunakan guru da-
lam mengajar matematika di sesuaikan dengan
kurikulum 1985/1988, serta disesuaikan de-
hgan kebutuhan dan cocok dengan bahan, meto

de yang dipalkai meliputi :
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a, Metode ceramah, dipgunakan ketika penysompaisn ma-
teri yang bersifat informatif.
b. Metode pemberian tugas, yaitu merangaong apor

siswa mau belajar diluar kelas/dianlinlnh,

c. Metode tanya jawab, yaitu untult mengndstran tes
awal kegiatan belajar mengajar dan tes plehinr,
d. Metode demontrasi, digunakan Vetilen menga jar prejc.

ték dan latihan-latihan,
b. Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan ini terdiri atas pre tent, perya jian
materl pelajaran dan mengadakan poat lnast,

1. Fretes adalah tes awal untuk menge tahni se javh
mana sigwa-siswa menguasai materi vang diajare
kan.

2. Penyajian adalah merupakan inti kegiatan bela-
Jar yakni menyajikan materi pelajaran aesnai
dengan langkah-langkah kegiatan belnajoar ~iawa.

3. FPostes adalah merupakan tes untuk mengetahui -

sampai dimana murid menguasai materi pelajar-
an yang baru saja diajarkan oleh gurn,

c. Kegiatan Upacara

Upacara diadakan dalam rangks menamamkan ke-
disiplinan, jiwa patriot, cinta fanah air, berhang

sa dan bernegara yang meliputi :



1)
2)

4)
5)
6)
d.

Upacara tiaep hari gsenin

Upacara memperingati hari kemerdekann RI

Upacara setiap tanggal 17 tiap bulan

Upacara hari Kesaktian Pancasila

Upacara memperingati hari pendidilran nasional

Upacara hari sumpah pemuda

Kegiatan ~kegiatan lain

Dalam rangka memupuk rasa keagamann zerta mening-

katkan keimanan, ketaqwaan terhadap Tuhan Yang

Maha Esa maka diadaken berbagai kegiatan antara

lain :

1. Memperingati har-hari besar Islam ( PHBI )

2. Mengadakan lomba keagamaan seperti cerdas cef-
mat, puitisasi.

Untuk mencapai keadaan kesehatan analk yang,
sebaik-baiknya dilakukan berbagai usanha keaee
hatan seperti :

a) Mempertinggi nilai kesehatan
b) Mencegah dan memberantas penyakit
c) Penyediaan tempat, sarana obat-obatan, tem-

hangan, dan lain-lain,



BAB V

PERANAN ALAT PERAGA DALAM MENGEFEKTIFKAN PENGAJARAN
MATEMATIKA PADA SDN LANGKAI 22,12 DAN 5
' PALANGKA RAYA

A. PENGGUNAAN ALAT PERAGA DALAM PROSES BELAJAR ME-
NGAJAR MATEMATIKA
Penggunaan alat peraga dalam proses belajar
mengajar pada dasarnya berkaitan dengan pendapat
guru mengenai perlu tidaknya alat peraga  dalam
pengajaran matematika dapat dilihat pada tabel

berikut

TABEL 7

DISTRIBUSI FREKUENSI PENDAPAT GURU TENTANG PERLU
TIDAKNYA ALAT PERAGA DALAM PBM MATEMATIKA DI SDN
LANGKAI 22,12 DAN 5 PALANGKA RAYA TAHUN

AJARAN 1993/1994

NO

Alternatif Jawaban : Frekuensi : Prosentasgi

1. ¢ Perlu sekali H 21 : BT %
2, ¢ Perlu H 2 H 8
3« ¢ Tidak perlu i 1 s 5

: 24 : 100

Jumlah

49
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Dari tabel tersebut di atas menun julklcan bahwa
bervariaginys pendapat guru matematika tentang perln
tidsknya penggunaan alat peraga dalam pengajaren ma-
tematika, dimana gurn yang mengatakan perlu gekall
sebanyak ( 87 % ), sedangkan perlu sebanyak ( 8 % ),
dan alternatif jawaban tidak perlu sebanyak ( 5 % ).
Dengan demikian berarti sebagian beaar guru berpenda-
pat alat peraga sangat perlu digunakan dalam mengajnr
matematika, karena dianggap dapat memudahltan belnjar
siswa dan dapat mempercepat daya serap siswa.

Kemudian untuk mengetahui tentang penggunaan alat
peraga dalam proses belajar mengajar matematika dapat

dilihat pada tabel berikut :

TABEL 8

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG PENGGUNAAN ALAT PERAGA DA
I.AM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA DI SDN
LANGKAI 22,12 DAN 5 PALANGKA RAYA TAHUN

AJARAN 1993%/1994

NO : Kategori : Frekuensi : Prosentasi
1, : Selalu menggunakan 3 21 : 27 %
2. : Kadang-kadang - 2 : 3

3. ¢ Jarang seckali - 1 : 5

Jumlah 24 : 100
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Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahul
bahwa guru yang menggunakan alat peraga dalam meng-
ajar berada pada kategori selalu menggunakan seban-
yak 21 orang ( 87 % ), sedangkan yang hanya kadang-
kadang menggunskan dan jarang menggunskan  masing-
masing ( 13 % ). Ini berarti sebagian besar guru
matematika selalu menggunakan alat peraga dalam ke-
giatan belajar matematika dengan frekuensi culcup
tinggi.

Berikut ini data tentang penggunaan alat peraga
dalam mengajar matematika dilihat dari materi  yang

diberikan dapat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL 9

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN GURU TENTANG PENGGUNAAN

ALAT PERAGA DALAM MENGAJAR MATEMATIKA DILIHAT DARI
MATERI YANG DIBERIKAN PADA SDN LANGKAI 22,12 DAN 5

PALANGKA RAYA 1993%/1994

NO Alternatif Jawaban s Frekuensi : FProsentasi

1. : Menggunskan geluruh

materi 3 21 : 87 %
2. : Sebagian besar materi: 2 ¢ 8
%, s Bebagian kecil materi: 1 $ 5
Jumlah 3 24 3 100
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Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa peng-
gunaan alat peraga dalam mengajar matematika berada
pada alternatif jawaban semua materi menggunakan alat
peragé sebanyak ( 87 % ), sedangkan yang berada pada
alternatif jawaban sebagian besar materi sebanyak ( 8% ),
dan sebagian kecil materi sebanyak ( 5 % ). Hal ini me=-
nggambarkan bahwa gebagian besar guru menggunalan alat
peraga dalam menyajikan seluruh materi, sehingga dihafap
kan dapat meningkatkan efektivitas pengajaran matematika.

Kemudian penggunaan alat peraga dalam proses bel-
ajar mengajar pada dasarnya berkaitan dengan pendapat gu-
ru mengenai fungsi dan mamfaat alat peraga dalam proses
belajar mengajar, oleh karena itu di bawah ini dapat di
lihat pendapat guru matematika alat peraga terhadap daya

sergp siswa gsebagaimana dalam tabel berikut :

TABEL 10

DISTRIBUSI FREKUENSI PENDAPAT GURU MATEMATIKA FUNGSI
ALAT PERAGA TERHADAP DAYA SERAP SISWA PADA SDN LANGKAL
22,12 DAN 5 PALANGKA RAYA TAHUN

1993/1994
NO : Alternataf jawaban ¢+ Frekuensi ¢ Prosentasi
1, : Dapat meningkatkan
daya serap siswa : 13 : 54 %
2, : Tergantung siswa : 11 $ A6
- P Tidak : - : -
| : 24 : 100

Jumlah
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Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa ( 54 % ) guru matematika menganggap fungsi
alat peraga sangat besar untuk meningkatkan daya
serap siswa, sedangkan yang berpendapat tergantung
sieswa mebanyak 11 orang guru ( 46 % ). Dengan demi-
kian berarti sebagian besar guru matematika berpenda
pat alat peraga sangat besar peranannya untuk mening
katkan daya serap siswa sesuai dengan frekuensi yang
cukup tinggi.

Kemudian untuk mengetahui penyediaan alat pera=-
ga dalam proses belajar mengajar matematika dapat

dilihat dari tabel berikut :

TABEL 11

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN GURU TENTANG PENYEDIAAN
ALAT PERAGA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA
DI SDN LANGKAI 22,12 DAN 5 PALANGKA RAYA

TAHUN AJARAN 1993/1994

NO : Kategori t Frekuensi : Prosentasi

1« : Disiapkan sendiri dan

aekolah : 15 : 62 %
2. : Disiapkan gendiri : 6 : 25
%. ¢ Disiapkan sekolah H 3 : 13

Jumlah 24 : 100




Melalui tabel di atas dapat diketahui bahwa
penyediaan alat peraga dalam proses belajar meng-
ajar matematika di sekolah pada hmumnya disiapkan
sendiri dan sekolah yaitu sebanyak ( 62 % ), se-
dangkan yang disiapkan sendiri sebanyak ( 25 % ),
Dengan demikian berarti sebagian besar alat pera-
ga yang digunakan dalam mengajar matematika se~
lalu disiapkan sendiri dam sekolah, tanpa ketergan
tungan dengan kesempatan, walaupun demikisn gum
yang belum menyiapkan alat peraga sendiri dan ma=-
sih menggantungkan dengan sekolah hendaknya menda
pat perhatian lebih lanjut.

Berikut ini data tentang banyak sedikitnya
alat peraga yang digunakan di 8ekolah Dasar Negeri.
Langkai 22,12, dan 5 Palangka Raya, dapat dilihat
dalam daftar tabel berikut :

TABEL 12

BANYAK SEDIKITNYA ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR MATEMATIKA SDN LANGKAT
22,12, DAN 5 PALANGEKA RAYA
1993/1994

NO : Alternatif Jawasban : Frekuensi : Prosentasi

1. @ Banyak _ H 20 - B3 %
2 2 Sedang 3 3 : 12
3. ¢ Kurang s 1 s 5

: 24 3 100

Jumlah
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwaqbanyak sedikitnya alat peraga yang diguna-
kan guru dalam proses belajar mengajar matematika
berada pada alternatif jawaban sebanyak ( 83 % ),
gsedangkan yang berada pada alternatif jawaban se-
deng dan kurang sebanyak ( 17 % ). Mengenai alat
peraga yang digunakan gurﬁ di sekolsh adalah pemg-
garis, kubus, balok, jangka, jam dinding, lingkar-
an, grafik, timbangan, pengukur, diagram, bangun
datar,lemas, mata uang, kerucut, tabung, segi impat,
gegi tiga.

Selanjutnya pengembangan alat peraga dalam pro-
ses belajar mengajar selalu tetap/berubah sesuai de-

ngan perkembangan dapat dilihat dalam tabel

TABEL 13

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN GURU TENTANG PENGEMBANG
. AN.ALAT PERAGA DALAM PBM MATEMATIKA PADA SDN
LANGKAI 22,12, DAN 5 PALANGKA.RAYA TAHUN
: AJARAN .1993/1994

NO : Alternatif jawaban : Frekuensi : Prosentasi
1. : Selalu diseéuaikan : 20 : 83 %
2, : Tergantung kesempat
an ' : : 12
3. s Tetap s 1 : 5
Jumlah g 24 $ 100

Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa ( 83 % ), guru matematika menggunskan alat
perage selalu memperbaharui alat peraga yang telah
digunakan sesuai dengan perkembangan materi yang di
sajikan, sedangkan tergantung kesempatan dan tetap
gebanyak ( 17 % ).
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Hal ini berarti dalam proses belajar mengnjar
matematika guru sebagisn besar selalu menyesuaikan
alat peraga dengan perkembangan materi gehingga sis
wa lebih termotivasi untuk belajar, serts dapat di-
harapkan menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang
lebih efektif.

Kemudian untuk mengetahui pendapat guru tentang
penyiapan alat peraga dalam hubungan dengan menga jar

dapat dilihat dalam tabel berikut -

TABEL 14

DISTRIBUSI FREKUENSI PENDAPAT GURU TENTANG PENYIAPAN
ALAT PERAGA DALAM HUBUNGANNYA DENGAN MENGAJAR
TAHUN AJARAN 1993/1994

NO : Alternatif Jawaban : Frekuensi : Prosentasi
1+ : Tidak mengganggu s 23 : 95 %

2. : Mengganggu 3 1 3 5

o Jumlah 3 24 : 100

Dari tabel tersebut di atas dapat dikekahui bsh-
wa penggunaan alat peraga dalam mengajor matematika
terdapat pada alternatif tidak mengganggn sehanyak
23 orang ( 95 % ), sedangkan yang terdapnt pada

alternatif jawaban mengganggu sebanyalc 1 orang ( 5 % ),
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Dengan demikian berarti persiapan alat peraga
dalam mengajar matematika tidak mengganggu persiap -
an proses belajar mengajar sesual dengan pendapat
guru matematika dengan prosentasi yang cukup tinggi.

Kemudian data tentang metode yang sering digu-
nakan dalam proses belajar mengajar matematika da =

pat dilihat dalam tabel berikut :

TABEL 15

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN GURU TENTANG  METODE
YANG SERING DIGUNAKAN DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
MATEMATIKA SDN LANGKAI 22,12, DAN 5 PALANGKA
RAYA TAHUN AJARAN 1993%/1994

NO : Alternatif jawaban ¢ Frekuensi : Prosehtasi

1. : Ceramah,tanya jawab,

deméntrasi, penugasan 3 20 : 8% %
2, : Ceramah,penugasan, de-
montrasi. $ 3 3 5
3« t Ceramah, penugasan g 1 2 2
Jumlah 8 24 : 100

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa metode yang sering dipakai masing-masing gu-
ru bidang studi matematika terhadap pelaksanaan ke=-
giatan belajar mengajar di SDN Langkai 22,12, dan

5 Palangka Raya,
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Selanjutnya untuk mengetahui tentang keaktipan
guru dalam melaksanakan kegiatan proses belajar me-
ngajar matematika di sekolah supaya dapat berjalan
dengan baik dan efesien dapat dilihat dnri keaktipm
an guru dalam mengevaluasi materi pelajoran dn1am

bentuk pre test sebagaimana tabel berilut

TABEL 16

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIPAN GURU DALAM MENCEVA-

LUAST MATERI PELAJARAN MATEMATIKA DALAM BENTUK PRE
TEST TAHUN AJARAN 1993%/1994

NO : Kategori : I'rekuensi : I'rogentagi
1. : Seringkali : 19 : 79 %
2. : Jarang sekali g 5 : 21
3« : Tidak pernah : - 3 -
Juml ah 5 24 : 10N

Dari tabel di atas dapat diketahni bahun ltealc-
tipan guru dalam mengevaluasi materi pelajarnn mate-
matika dalam bentuk pre test berada pada katepori seo-
ringkali sebanyak 19 orang ( 79 % ), sedangkan yang
berada pada kategori jarang sekali sebanyak 5 orang
( 21 % ), dan yang berada pada kategori tidak pernah
tidak ada ( 0 % )., Dengan demikian berarti guru aktif
memberikan pre test kepada siswa dalam méngajﬂr mate~

matika di kelas pada jam pelajaban,
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Kemudian data tentang keaktipan guru matematilka
dalam mengevaluasi materi pelajaran dalam bentulk

post test sebagaimana tabel berikut -

TABEL 17

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIPAN GURU MENGEVALUASI MATE
RI PELAJARAN DALAM BENTUK POST TEST SDN LANGKAT
22,12, DAN 5 PALANGKA. RAYA TAHUN

AJARAN 1993/1994

NO : Kategori : F'rekuensi ¢ Prosentnsi

1. : Seringkali : 22 g 92 %

2. : Jarang sekali s 2 9

3+ : Tidak pernah ¢ - -
Jumlah 3 24 : 100

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bah-
wa keaktipan guru mengevaluasi mata pelajaran dalam
bentuk post test berada pada kategori seringksli se-
banyak 22 orang ( 92 % ), sedangkan yang berada pada
kategori jarang sekali sebanyak 2 orang ( 9 % ). Hal
ini menggambarkan bahwa guru seringkali mengevaluasi
materi pelajaban matematika di sekolah pada jam pela-

jaran sesuai dengan prosentasi yang cukup tinggi.

Selanjutnya data tentang keaktipan guru memberi-
kan tugas rumah ( PR ) dapat dilihat dalam tabe].
berikut :
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TABEL 18

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN GURU TENTANG KEAKXTIPAN
MEMBERIKAN TUGAS RUMAH PR MATA PELAJARAN
MATEMATIKA TAHUN AJARAN 1993/19004

NO : Kategori Frekuensi : Prosentnai

*e

1. : Seringkali : 18 : 75 %

2. : Kadang-kadang s 6 $ 25

3« : Tidak pernah s - : -
Jumlah $ 24 3 100

Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa keaktipan guru memberikan tugas rumah ( PR )
terdapat pada kategori seringkali sebanyak 18 orang
(75 % ), sedangkan yang terdapat pada kategori ka-
dang~kadang sebanyak 6 orang ( 25 % ). Dengan  de=
mikian menggambarkan bahwa guru seringkali memberi-
kan tugas rumah ( PR ) kepada sigwa sesuai dengan

prosentasi yang cukup tinggi,

B. EFEKTIVITAS PENGAJARAN MATEMATIKA
Untuk melihat efektivitas pengajaran matema-
tika pada SDN Langkai 22, 12, dan § Paigngka Raya
dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 19

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG KESENANGAN STSWA
TERHADAP MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SDX
LANGKAI 22,12, DAN 5 PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1993/1994

NO : Kategori : Frekuensi ¢ Prosentnai

1. : Menyenangi sekali 22 : qn o4

2. : Menyenangi 2 1 : 5

3« : Kurang menyenangi : 1 : 5
Jumlah : 24 : 100

Melalui tabel tersebut di atas bahwa frekuensi
yang paling tinggl adalah siswa yang menyatakan ge-
lalu menyenangi sekali terhadap mata pelajaran ma-
tematika sebanyak 22 orang ( 90 % ), sedangkan yang
berada pada kategori hanya menyenangi dan kurang me
nyenangi masing-masing ( 5 % ). Dengen demikian
model kesenangan siswa terhadap mata pelajaran ter-
sebut memungkinkan siswa sungguh-sungguh dalam bel-
ajar , sehingga dapat melahirkan tingkat pemahaman
yang tinggi.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran matematika dapat di-

lihat pada tabel berikut :



TABEL 20

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG TINGKAT PEMAHAMAN
SISWA TERHADAP MATA PELAJARAN MATEMAT IKA
TAHUN AJARAN 1993/1994

NO : Kategori ¢ Frekuensi : Progentasi

1. : Cepat paham : 22 : 91 %

2. : Kadang-~kadang 2 2 : 9

3. : Biasa-biaga gaja: - $ -
Jumlah s 24 5 100

Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa penggunaan alat peraga dalam mengajar matema-
tika dapat mempercepat paham siswa, dimana ternyata
prosentasi sebanyak ( 91 % ) siswa yang lebih cepat
dalam memahami atau menangkap materi pelajaran, dan
hanya ( 9 % ) yang hanya kadang-kadang cepat dan
kadang-kadang tidak.

Kemudian untuk mengetahui tingkat kesenangan
siswa terhadap penggunaan alat peraga dalam proses

belajar mengajar dapat dilihat dalam tabel berikut E
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TABEL 21

DISTRIBUSI FREKUENSI TINGKAT KESENANGAN SISWA TER-
HADAP PENGGUNAAN ALAT PERAGA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR MATEMATIKA 1993%/1994

NO : Kategori : Frekuensgi .: Prosentasi

1. : Sangat menyenangi 3 22 s 91 %

2. : Menyenangi - 2 - 9

3. : Kurang menyenangi : - s -
Jumlah 2 24 H 100

Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
tentang tingkat kesenangan siswa terhadap pengguna-
an alat peraga dalam proses belajar mengajar matema
tika cukup tinggi dimena ( 91 % ) siswa sangat me=-
nyenangi, dan siswa yang menyenangi ( 9 % ). Dengan
demikian kondesi seperti ini di samping dapat mema-
cy guru dalam menyiapkan alat peraga, sekaligus pula
memungkinkan setuasi belajar mengajar menjadi sangat
efektif.

Selanjutnya untuk mengetahui keaktipan sigwa
dalam mengekuti peiajaran matematika di sekolah me-
rupakan faktor yang memungkinkan dapat menyerap/mem
peroleh pengetahuan dari pelajaran yang diberikan -
keaktipan siswa tersebut merupakan salah satu indi-

kator efektivitas suatu kegiatan belajar mengajar.
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TABEL 22

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN SISWA DALAM MENGEKUTI
..PELAJARAN .MATEMATIKA DI.SEKOLAH DASAR NEGERI
" LANGKAI 22, 12,.DAN.5 PALANGKA RAYA TAHUN.

AJARAN -1993/1994

NO : Kﬁtegori ¢ Frekuensi : Prosehtasi
T A
Te ﬁ.éelalu hadir s 20 $ 83 %
2, : Tidak hadir 1-2
kali : 3 $ 13
3. : Tidak hadir lebih
dari 3 kali : 1 : A
$ 24 : 100

Jumlah

Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa siswa selalu mengekuti / aktif mengekuti pel-
ajaran matematika sebanyak 20 orang ( 83 % ), sedang-
kan yang perpah tidak masuk baik 1-2 kali maupun 3
kali atau lebih sebanyak ( 17 % ), Hal ini menggam-
barkan bahwa siswa SDN Lahgkai 22,12, dan 5 Palangka
raya dapat dikatakan aktif dalam mengekuti pelajaran
matematika,

Kemudian mengenail tingkat daya serap siaswa ter-
hadap materi pelajaran matematika dapat dilihat pada
tabel berikut :
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TABEL 23

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG PEMAHAMAN SISWA TERHA-
MATERI PELAJARAN MATEMATIKA
TAHUN 1993/1994

NO : Alternatif Jawaban : Frekuensi : Prosentasi

1. : Faham seluruhnya : 21 : 87 %

2. : Faham sebagian besar 2 4 8

3. : Faham sebagian kecil : 1 : 5
Jumlah s 24 H 100

Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bah-
wa tingkat daya serap siswa terhadap materi pelajaran
matematika berada pada tingkat cukup tinggi, dimana
( 87 % ) siswa yang dapat memahami seluruh isi materi
dalam setiap kali tatap muka, sedangkan yang hanya
faham sebagian besar dan sebagian kecil hanya seban-
nyak ( 13 % ). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
tingkat daya serap siswa Perhadap pelajaran cukup
tinggi sesuai dengan adanya kesenangan siswa terhadap
materi pelajaran dalam proses belajar mengajar yanp

efektif,
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Kemudian untuk.mengetahui sikap siswa terhadap
materi pelajaran yang belum dimengerti dapat dilihat

dalam tabel berikut :

TABEL 24

DISTRIBUSI FREKUENSI SIKAP SISWA TERHADAP MATRRI Phi-

LAJARAN YANG BELUM DIMENGERTI DI SDN LANGKAT
22,12, DAN 5 PALANGKA RAYA

1993/1994
NO : Kategori : Frekuensi ¢ Prosentasi
1. : Selalu bertanya : 20 - B3 %
2. : Kadang-kadang : 4 - Y
3. ¢ Tidak pernah : - : -
Jumlah : 24 : 100

Berdasarkan tabel tersebut di aktas danpat dike-
tahui bahwa sikap siswa terhadap pemjelasan guru
yang belum dimengerti siswa selalu bertanya berada
pada kategori sebanyak 20 orang ( 83 % ), sedangkan
yang berada pada kategori kadang-kadang sebanyak 4
orang ( 17 % ). Ini menggambarkan bahwa tidak ada
siswa yang tinggal diam terhadap penjelasan gurn
yang dlanggap belum dimengerti, namun siswa selalu
bertanya.

Selanjutnya data tentang tingkat perhatian sig-
wa ketika proses belajar mengajar berlangsung dapat

dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 2%

DISTRIBUSI PREKUENSI PENERIMAAN SISWA KETIKA PROSES
BELAJAR MENGAJAR BERLANGSUNG DI SEKOLAH
TAHUN AJARAN 1993%/1994

NO

Kategori ¢ Frekuensi : Prosentasi

1. : Sangat memperhati

kan : 15 : 62 %
2. : Memperhatikan 3 6 $ 25
5« : Kurang memperha-
tikan : 3 : 13
Jumlah - 24 - 100

Melalui tabel tersebut di atas menunjukan bah-
wa ketika pelajaran berlangsung siswa yang sangat
memperhatikan penjelasan guru sebanyak ( 87 % , dan
hanya(13 % ) yang kurang memperhatikan ketika proses
belajar mengajar berlangsung. Dengan demikian dapat
dikatekan bahwa siswa sangat memperhatikan penjelas-
an guru ketika proses belajar mengajar berlangsung,
sehingga memungkinkan materi yang diberikan dapat
diserap giswa dengan baik.

Selanjutnya mengenai keaktipan siswa dalam mem=-
pelajari kembali pelajaran matematika di rumah dapat

dilihat dalam tabel berikut :
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TABEL 26

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIPAN SISWA DALAM MEMPELA
BARI KEMBALI PELAJARAN MATEMATIKA DI RUMAH
TAHUN AJARAN 1993%/1994

Trre—

NO : Kategori s+ Frekuensi : Prosentasi

1. ¢ Selalu mempelajari : 20 : 83 %

2. : Kadang-kadang s 3 13

5« : Tidak pernah : 1 4
Jumlah : 24 . 100

Melalui tabel tersebut di atas dapat diketahui
bahwa keaktipan siswa dalam mempelajari kembali pe-
lajaran matematika di rumah berada pada kategori se-
lalu mempelajari sebanyak 20 orang ( 83 % ), dan
hanya ( 13 % ) yang kadang-kadang mengulangi kemba=-
1i di rumah. Keaktipan siswa mempelajari kembali
dapat dikatakan sebagai gambaran tingginya motivasi
siswa terhadap materi pelajaran , yang dilahirkan
dari efektivitas proses belajar mengajar di kelas.

Kemudian menyangkut waktu yang disediakan da=-

lam setiap hari siswa .mempelajari kembali materi yang

diberikan di sekoleh dapat dilihat dalam tabel beri-

kut =
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DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG WAKTU YANG DISEDIAKAN
DALAM MEMPELAJARI MATERI. PELAJARAN MATEMATIKA SE-

TIAP HARI TAHUN AJARAN 1993%/1994

NO : Kategori ¢ Frekuensi : Prosentasi
1. : Seketar 30 menit 10 : 41 %
2. : Kurang dari 30 me-
nit ¢ 2 H 9
3+ ¢ Lebih dari 30 me-
nit : 12 s 50
Jumlah - 24 e 100

Berdasarkan tabel di atas ternyata ( 91 % ) sig-

wa menyediakan waktu untuk belajar kembali di rumah

30

menit atau lebih dan hanya seketar ( 9 % ) yang

kurang dari 30 menit. Hal ini juga menunjukkan tinggi

nya aktivitas belajar siswa dalam mata pelajaran ma-

tematika.

Selanjutnya data tentang kelengkapan buku psket

atau pegangan pelajaran matematika yang dimiliki sis-

wa dapat dilihat dalam tabel berikut

TABEL 28

DISTRIBUSI FREKUENSIIKELENGKAPAN BUKU PAKET PELAJARAN

AJARAN 1993/1994

MATEMATIKA YANG DIMILIKI SISWA TAHUN

NOI: Khtegori | : Frekuensi Prosentasi
e ¢ Memiliki sendiri : 15 3 62 %
2, : Meminjam H 4 : 17
3. ¢ Tidak memiliki 3 5 : 21
| Jumlah : 24 : 100
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Melalui tabel tersebut di atas dapat dilketahui bah-
wa kelengkapan buku paket/pegangan pelajaran matematika
yvang dimiliki siswa sendiri sebanyak 15 orang ( 62 % ),
sedangkan yang berada pada kategori meminjam sebanyak
4 orang ( 17 % ), dan yang berada pada kategori tidak me
miliki sebanyak 5 orang ( 21 % ). Hal ini menggamberkan
bahwa ( 75 % ) siswa memiliki buku paket/pegangan pel -
ajaran matematika baik memiliki sendiri ataupun memin -
jam, Dengan demikian menurut siswa materi pelajaran ma-
tematika dapat dikatakan cukup tinggi, dan ini juga me-
nggambarkan efektivitas proses belajar mengajar matema-
tika.

Kemudian untuk mengetahui tentang keaktifan siswa
dalam meyelesaikan tugas PR terhadap pelajaran matema-
tika pada SDN Langkai 22,12 dan 5 Palangka Raya dapst
dilihat dalam tabel berikut :

TABEL 29

DISTRIBUSI FREKUENSI KEAKTIFAN SISWA DALAM MENYELEAIKAN
TUGAS . PR TERHADAP PELAJARAN MATEMATIKA PADA SDN LANGKAI
22,12 DAN 5 PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 1993/1994

NO : Kategori ¢ Frekuensi : Prosentasi

1, : Selalu menyelesaikan : 22 3 91 %

2, : Kadang-kadang i 2 3 9

3. : Tidak pernah : - 3 -
Jumlah : 24 5 100
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Dari tabel tersebut di atas dapat diketahui bah-
wa siswa yang selalu menyelesaikan tugas PR sebanyak
22 orang ( 91 % ), sedangkan yang berada pada katega-
ri kadang-kadang sebanyak 2 orang ( 9 % ). Hal ini
menggambarkan bahwa siswa memiliki perhatien dan ak-
tivitas yang cukup tinggi terhadap materi pelajaran
matematika, yang antara lain di gambarkan dalam pen=-
yelesalan tugas PR,

Kemudian untuk mengetahui tentang perolehan ni-
lai siswa pada mata pelajaran matematika dapat dilme

hat dalam tabel berikut :

TABEL 30

DISTRIBUSI FREKUENSI TENTANG PEROLEHAN NILAI MATA
PELAJARAN MATEMATIKA PADA SDN LANGKAI 22,12 DAN 5
_ PALANGKA RAYA TAHUN 1993%/1994

NO : Kategori ¢t Frekuensi : Prosgsentasi

1« ¢ 7,5 == 8,5 $ 20 s 83 %

24 2 6,6 == 7,5 H 3 s 12

3¢ 3 5,5 == 6,1 : 1 : 5
Jumlah : 24 s 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang
mendapat nilai matematika tértinggi sebanyak 20
orang ( 83 % ), dan yang berada pada kategori asee
dang sebanyak 3 orang ( 12 % ), kemudian yang hera
da pada kategori rendah sebanyak 1 orang ( 5 % ).
Hal ini menggambarkan bahwa pengajaran matematika
cukup baik Pasilnya sesuail dengan frekuensi yang
cukup tinggi.
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Selanjutnya mengenai perolehan skor rata-rata
variabel penggunaan alat peraga ( X ) dan variabel
efektivitas pengajaran matematika ( Y ) dapat di-

lihat pada tabel berikut :

TABEL 31

DATA TENTANG PERANAN ALAT PERAGA DALAM MENGEFEKTIF
KAN PENGAJARAN MATEMATIKA

NO : Peranan Penggunaan : NO : Efektivitas Pengajar
Alat Peraga an Matematika
1s 2 3 & Y %
2+ 3 5 : 2 2 3
30 3 3 2 2% P!
4s 3 3 $ 4 ¢ 3
54 ¢ p) t 5 3 3
6. : 3 : 6 ¢ 3
Ts 3 3 - 2
8s 3 3 : 8 : 5
9« ¢ 3 $ 9 ¢ 2
10 3 : lo: 3
11 3 $ T3 5
12 ¢ 5 & 12¢ 3
15 & 3 s 132 <
14 = 3 ¢ 1432 3
15 1 : 15: 3
16 : 3 : 16: 3
7 3 s 173 3
18 3 -] : 18: 9
19 = 3 s 19: 3
20 2 s 20: 5
21 3 1 23 2
22 % 3 s 22z 3
23 2 s 23: 2
24 : 1. s 242 3

Dalam data kedua variabel yang telah disajikan
di atas, maka memasukan data terscbut dalam tabel

korelasi Produwt Moment berikut ini :
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C. PENGGUNAAN ALAT PERAGA KAITANNYA DENGAN EFEKTIVITAS
PENGAJARAN MATEMATIKA
Untuk melihat hubungan antara penggunasn alat
peraga yang menggambarkan peranan alat peraga dalam
mengefektifkan pengajaran matematika dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

TABEL 32
PERHITUNGAN UNTUK KORELASI ANTARA VARIABEL X DAN Y

NO : X : X Xz Y2

4w
L]

XY

(1]
L1

1e 3 3 3 - 9 5 9 : 9 g
2 8 3 ¢ 5 -3 9 : 9 : 9 s
3 2 2 ¢ 3 : 9 3 9 3 9 :
4, 3 3 3 3 $ 9 H 9 3 9 :
e ¢ y % : 9 H 9 : 9 :
6. 2 ¢ 3 13 9 : 9 : 9 :
Te ¢ 3 3 3 g 9 3 9 : 9 s
8. : 3 3 3 s 9 & 9 - 2 :
Qs 3 : 3 3 s 9 s 9 $ 9 s
10 3 s 3 8 9 : 9 ¢ 9 :
1 3 3 3 3 s 9 : Q : 9 :
12 2 s 3 : 9 : 9 : 9 :
13 3 2 3 3 : 9 s 9 : 9 :
14 : 3 3 3 : 9 : 9 : 9 .
15 3 s 3 3 9 s 9 3 9 2
16 : 3 3 3 : 9 3 9 : g :
17 3 5 & 3 : 9 : 9 : 9 :
18 3 s 3 : 9 : 9 $ 9 :
19 ¢ 3 s 3 - 9 : 9 : 9 :
20 : 2 ¢ 3 : 4 g 9 : 6 2
21 ¢ 3 s 2 : 9 : 4 : 6 $
22 : 5 3 3 : 9 3 9 s 9 3
23 2 2 2 s 4 - 4 : 4 :
24 1 3 3 : 1 : 9 : 3 :

68 206 201

.

-J
o
o

198

(1]
L1
L1
LL]
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Setelah tabel koefisien korelasi antara variabel
X dan Y selesai dibuat dan ketahui hasilnya, maka
langkah selanjutnya adalah memasukkan kednlam rumus
untuk mencari r yaitu :

2

N =24 x° = 198
X = 68 Y2 = 206
Y =170 XY = 201

e o = = = e ot e o o e e o . " S o . e o . ) S ot et o s

S ——— — —— T — —— T T —————— —— —— s T o S g g

( 4752 - 4624 ) ( 4944 - 4200 )

64

( 128 x 44 )

T —————— e 2 g

75,0466

Hasilnya = 0,852
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Berdasarkan hagil perhitungan dengan mengguneakan
rumus korelasi Product Moment, diperoleh nilai r ge-
besar 0,852, kemudian hasil perhitungan tergebut di-
konsultasikan dengan tabel nilai-nilai r Product
Moment.

Pada Tabel Niiai—Nilai r Product Moment dengan
taraf kepercayaan = 95 % dengan N = 24 diperoleh ni-
lai r gsebesar = 0,404 .'Dengan demikian r hit 1ebih
besar dari r tab ( 0,852 > 0,404, yang berarti hipo
tesa penelitian yéng berbunyi" Makin digunakan alat
peraga dalam pengajaran » maka makin besgar perananya
dalam mengefektifkan pengajaran matematika pada SDN

Langkai 22,12 dan 5 Palangka Raya, dapat diterima ge~

cara megakinkan,

Selanjutnya untuk melihat tingkatan korelasi
tersebut, maka nilai r xy 0,852 di konsoltasikan de-
kreteria menurut Anas Sujono ( 1987 ) maka ternyata
nilei r xy 0,852 berada pada kategori 0,70-0,90 yang
berarti mempunyai hubungan yang kuat/tinggi.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian hasil penelitian
tersebut di atas, maka dapat ditarik keaimpulan

sebagal berikut :

1. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran matema-
tika SDN Langkai 22,12 dan 5 Palangka Raya
berada pada kategori tinggi dengan diperolgh Skor
nilai 2,83 %.

2. Kegiatan belajar mengajar matematika pada SDN
Langkai 22,12 dan 5 Palangka Raya, berjalan cu-
kup efektif, baik dilihat dari aktivitas guru
maupun aktivitas murid dengan diperoleh skor
nilai 2,87 %.

3« Alat peraga cukup tinggi peranannya dalam meng-
efektifkan kegiatgn belajar mengajar matematika,
dengan hasil analisis diperoleh nilai r hit pada
tingkat kepercayaan 95 % = 0,852 > r tab =0,404
dengan tingkat korelasi/hubungan kuat/tinggi di-

mana korelasi berada pada interval 0,70 - 0,90,

76
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B. SARAN - SARAN

Untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya
dalam bidang studi matematika pada Sekolah Dagar
Negeri Langkai 22,12 dan § Palangka Raya, maka di
sampaikan saran-garan sebagai berikut :

1. Kepada guru matematika Yang sudah menggunakan
alat peraga supaya lebih meningkatkan, dan ba=-
gl yang masih belum supaya mdnggunakan alat pe-
raga dalam mengajar matematika.

2. Kepada Kepala Sekolah agar supaya ikut mendokong
terhadap penggunaan alat peraga dalam mengajar,

3« Perlu dijalin komunikasi antara guru mata pel=-
ajaran sejinis dengan sekolah lain guna pengem-
bangan penggunaan alat peraga dalam pengajaran

matematika,
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LAMPIRAN : I

KUESIONER UNTUK GURU
A. PETUNJUK PENGESIAN o

1. Mohon pertanyaan ini dijawab sebagaimana adanya?

2. Lingkarilah salah satu jawaban a,b,c, yang paliﬁg
benar ?

3+ Hasil ﬁenelitian ini hanya digunakan untuk menyu-
sun karya ilmiah skripsi?

4, Penulis sangat berterima'kasih atas kesediaan Ba-
pak/Ibu menjawab angket ini secara jujur demi ob-
yektifnya penelitian ini.

B. IDENTITAS GURU
B NS 4 s TR S

2. Jenila kellamin ¥ sseissssnnsii
3. Almat tugas : . " " 9 0% O P B e e P S

C. PERTANNYAAAN -PERTANNYAAN

1. Menurut Bapak/iﬁu, apakah perlu menggunakan alat
peraga dalam méngajar matematika ?

a, Perlu sekali
b. Tergantung masing-masing guru

c. Tergantung kehendak sekolah
2. Kalau perlu, apakah setiap kali mengajar diguna-
kan ?
a. Sétiap kali mengajar
b. Tergantung materinya

c. Tergantung kesempatan



3.

4o

Se

6.

Te

8.

Kalau tidak perlu, mengapa ?

Disekolah Bapak/Ibu , apakah ada keharusan/keten-
tuan setiap guru mengajar dengan menggunakan alat
peraga ?

a. Ada Eetentuan

b. Tidak ada ketentuan

Kalau ada apakah setiap guru menggunakannya ¢?

a. Selalu menggunakan

b. Kadang-kadang

c. Jarang sekali

Bagl guru yang menggunakan alat peraga, bagaimana
respon pempinan sekolah ?

a. Menghargai sekali |

b, Biaga-biasa saja

Dalam mengajar matematika, apakah Bapak/Ibu selalu
menggunakan alat_peraga ?

a, Selalu menggunakan .

b. Kadang-kadang

c. Jarang sekali

Jika jarang sekali, kira-kira dari seluruh materi
ﬁatematika, berapa persin yang diajarkan dengan
melalui alat peraga ?

a. HNenggunakan selurﬁh materi

b. §ebagian besar materi

c. Sebagian kecil materi



9. Sebutkan jenis/macam alat peraga yang Bapak/Ibu
gunakan dalam proses belajar mengajar selama ini 7
10. Menurut Bapak/Ibu, alat peraga yang digunakan
dalam mengajar; séapakah yang seharusnya men-
yediakan ?
a, Disiapkan sendiri dan sekolah
b ﬁisiapkan sendiri
c. Disiapkan sekolah
11, Menurut Bapak/Ibu, jika guru mengajar harus men-
yiapkan alat péraga, apakah tidak mengganggu waktuo
yang tersedia untuk menyiapkan materi mengnjar %
4, Tidak mengganggu
b, Hengganggu
12, Dalam mengajar matematika selama ini, apakah Bapal
/Ibu menggunakan alat peraga yang sifatnya tetap
atau gelalu di ubah sesual dengan perkemhangan 2
f, S®lalu disesuaikan
b. Tergantung kesempatan
Ce Tetap
13. Dalam penga jaran matematika, metode apakah yang
sering Bapak/Ibu gunakan? ( sebutkan boleh lebih
dari satu ),

. ® 8 " 0 08 8 LU B I I TN TR I T IR R I RN R BN B I R L

PIIPIPITIPIIPIIIPIPIPPINIRINININSINIIIIPPIPIEC e

14. Serinpkah Bapak/Ibu melaksanakan evaluasi mata
pelajaran matematika dalam bentuk pre test ?
a. Seringkalil
b. jarang sekali
c. Tidak pernah



15.

16.

17.

Seringkah Bapak/Ibu mengadakan evaluasi mata pe-
lajaran mafematiﬁa dalam bentuk postltest T

a, Seringkali

b. Jarang sekali

¢. Tidak pernah

Dalﬁm pelaksanaan belajar mengajar, apakah peng-
gunaan alat peraga dapat meningkstkan daya serap
giswa ?

a, Dapﬁt meningkatkan daya serap siswa

b, Tergantung siswa

c. Tidak

Apakah Bapak/ Ibu sering memberikan tugas/rumeh/
(PR ) ? '

a. Seringkali

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Berépa Bali Bapak/Ibu memberikan pekerjaan rumah
kepada Biawa-dalamlsatu bulan ?

a, 1 kali dalam sebulan
b, 2 kali dalam sebulan

c. 3 Kali atam lebih dalam sebulan

19. Bagaiﬁana menurut Bapak{Ibu kalau mengajar dengan

menggunakan alat péraga, apakah siswa cepat paham?
a, Cepat paham
b. Kadang-kadang

c. Biasa-biasa saja



20. Bagaimana menurut Bapak/Jbu tentang minat sigwa

21.

ferhadap pengajaran matematika ?
a. Sangat menyenangi |
b. Menyenangi

c. Kurang menyenangi

Apkah Bapak/Ibu mengajar matematika di kelas, se~-
ring menggunékan tehnik bertanya ?

a. Selalu diterapkan

b. Kadang-kadang

¢. Jarang diterapkan



LAMPIRAN : III

PEDOMAN WAWANCARA

KEPADA KEPALA SEKOLAH SDN LANGKAI 22,12 BAN 5

PALANGKA RAYA.

A. IDENTETAS

14
B,
3.
4.

5
6.

Hama Basicsssvocsncnvoosnnsnsas
NIP R S ———
Tempat/tgl lahir : .,.vivevnnencccnnnnn. 5
Umur S SERB SOV ST S s R
Jenis Kelamin E AR TE B e b e
Alamat Porssameseesewiseds s vEenE b

B. Sejarah Berdirinya SDN Langkai 22,12 dan 5

Palangka Raya,

1.

2.

Kapan berdirinya SDN Langkai 22,12 den 5 Pa-
langka Raya ?

Bagaimana sejarah berdirinya SDN Langkai 22,
12 dan 5 Palangka Raya ?

Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan SDN
Langkai 22,12 dan 5 Palangksa Raya ?
Sispa-siapa yang menjadi pimpinan sekolah
dulu hingga sekarang ?

Berapa jumlah tenaga pengajar beserta latar

belakang pendidikannya ?

Berapakah ukuran gedung, beraps jumlah kelas
yang dimiliki ?

Fagi}litas kantor yang dimiliki terdiri dari:

a. L R R I I T b. LU B I B I )

h. L B B I I B dl ® 8 s PEsvsrereaaen



B.

LAMPIRAN : II

KOESIONER UNTUK SISWA

PETUNJUK PENGESIAN ANGKET

1.

3.

Mohon pertannyaan ini dijawab dengan haik sesnai
dengan pendanatmu.

Lingkarilah salah satu jawaban a, b, -, yang kamn
anggap benar,

Penulis sangat berterima kasih atas Fesedianmu men-
Jawab angket ini secara jujur, demi nbyektinya pe-

nelitian ini,

IDENTITAS SISWA

4.

Nama : L L I I I T I T S T R
Umuar Y ewew THHON
Jenis kelamin : Peremouan/laki-laki

Kelas : L L B B I N ]

DAFTAR PEPTANNYAAN :

l«. Avakah kamu menyenangi mata pelajaran matematika ?

3.

Fd

aoMenyenangi sekali b, Menyenangt c. Kurang meny e
“. h ' ) nangi

Setelah guru menyelesaikan materi pelajaran mate-

matika, apakah kamu dapat memahaminva ?

a. Paham seluruhnya b. Bsham sebagfan besar

c. Paham sebagian kecil

Jika kamu kurang mengerti penjelasan guru, apakah

kamu selalu bertannya ?

d@e Selalu bertanya b. Kadang-kadang c. Tidak

4. Apakah kamu delalu menyalasa -~ tuagas vana diheri -

kan gurumu 4di sekolah ?

a. Selalu menyelesaikan b. kadang-kadang c. Tidak



5. Dalam pelajaran matematika, apakah gurumu sering meng-
adakan tanya jawab ?
a. Sering B. Kadang~kadang c¢. Tidak
6. Bagaimana sikapmu, ketika mengekuti pelajaran matemati
ka di sekolah ?
a, Sangat mempérhatikan b. Memperhatikan ¢, Kuramg mem
perhatikan
7. Apakah gurumu mengajar matematika menggunakan alat pe-
raga ?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak
8. Apakah kamu memiliki buku paket matematika ?
a.Memiliki sendiri b. Meminjam c. Tidak mehiliki
9. Apakah kamu memiliki buku catatan matematika 2

a, Memiliki lingkap b. Meméliki garis besar 5. Tidak
10. Apakah kamu menyenangi pelajaran guru matematika meng

ajar dengan menggunakan alat peraga ?
a. Sangat menyenangi b, Menyenangi 'c. Kurang menyenapgi
12, Apakah kamu mempelajari kembalai pelajaran matematika
di rumah ?
a.Selalu ﬁempelajari b. Kadang-kadang c. Tidak
12. Pada waktu pelajaean matematika, apakah kamu mengekuti
nya ?
a, Sélalu mengekutinya b, Kadang-kadang c¢. Tidak
13. Kalau gurumu memberikan tugas PR untuk dikerjakan di
fumah, apakah kamu selalu mengerjakannya ?

a. Selalu menyelesaikan b. Kadang-kadang d. Tidak



14’.

15-

16.

17,

Pernahkah gurumu memberikan tugas matematilka ?

a,Pernah

b. Kadang-kadang

c. Tidak

Setiap kali gurumu mengajar matematika, apakah kamu
tertarik dengan penjelasannya ?

a. Sangat tertarik |

B, Cukup tertarik

c. Tidak

Berépakah waktu yang kamu sediakan untuk mempelajari
matematika dalam setiap harinya ?

a. Seketar 30 menit

b, Kurang dari 30 menit

c. Lebih dari 30 menit

Menurut kamu, bagaimana pemahaman teman-teman terha-
dap penjelasan guru mata pelajaran matematika ?

a. Semua teman faham

b, Sebagian besar gaham

c. Sebagian kecil faham



LAMPIRAN : VII

DAFTAR INFORMAN

=
: NO : NAMA : JABATAN

g 1 ¢ Dra. Mahanani : Kepala Sekolash 3
- 2 : Setek ¢ Kepala Sekolah %
H 3 : Marlin E. Rambang : Kepala Sekolah ¢
: 4 : Eniko H. Anden ¢ Guru Matematika
: 5 : Dinai A, Angin ¢ Guru Matematika
s 6 : Lidya E. Gora ¢ Guru Matematika




DAFTAR RALAT

NO : Tertulis ¢ Seharusnym : Halaman : Baris
1, Melaksana ¢ Melaksanakan : 1w & 2
2. Mengepektifkan : Mengefektifkan 5 & 2
3. Populasi : Populasi siswn 2% = 8
4. Dari yang dalam tabel: Dari materi yang 51 : 3
5. Mengepektifkan $ ﬁengefektlfkan % 3 2
6. Keaktipan : : 1

Keaktifan 68
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SURAT = KuTisRAITGAL
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LAMPIRAN : ¥

SURAT KETERANGAN
NO C}(‘?/?/:'!/_ 24 ""_ 1-7'

Yang bertanda tangan dibawah ini Kenaln Smlkolah

Dasar Negeri ( SDN ) langkai 5 Palanqla Rava

dengan ini menerangkan bahwa @

NMama : BAHRUDIN

NIM t 8815003780

PROGRAM 3 8,1

JURUSAN : Pendidikan Agama

Fakultas ¢ Tarbiyah IAIN Antasari Palanaka
Raya.

Telah mengadakan penelitian pada Sekolah Dasar
Negeri { SDN )} 1langkai 5 Palangka Rava untnk
melengkapi data dalam penyusunan skripsi vyang
berjudul :" PERANAN ALAT PERAGA DALAM MENTMGKAT
KAN EFEKTIVITAS PENGAJARAN MATEMATIKA" ( S+udi
pada SDN Langkai 22,12 dan 5 Palangka Rayal
Demikian surat keterangan ini dibuat dan
diberikan kepada yang bersangkutan, aqgar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ditetspkan : Di Palangka Raya
Pada tanggal: 20 Januari 1994

Kepala SDQ\Lanqkaﬁ L palangka

)

Rﬂﬁaié;:,

s X 1
;$Kﬂv=uu 34 o8 | h
Koo vt CedlS BT B K )
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LAMPIRAN : XI

SURAT -~ KETERANGAN
NO ay//V.‘zr//o ~/v /9y .

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Dasar

Negeri ( SDN ) Langkai 22 Palangka Raya dengan ini me-

nerangkan bahwa :

Nama ! BAHRUDIN

NIM : 8815003780

PROGRAM 5 8.

JURUSAN ¢t Pendidikan Agama

Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya.

Telah mengadakan penelitian pada Sekolah Dasar Negeri
( SDN ) Langkai 22 Palangkas Raya untuk melengkapi da-
ta dalam penyusunan skripsi yang berjudul": PERANAN
ALAT PERAGA DALAM MENINGKATKAN EFEKTIVIAT PENGAJARAN
MATEMATIKA" ( Studi pada SDN Langkai 22,12 dan 5 Py~
langka Raya."

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberi-
kan kepada yang bersangkutan, agar dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan : Di Palangka Raya

Pada tanggal : 20 Jayyari 1994
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INSTITUT AGAMA ISI.LAM NECER]
"ANTASARI"
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KURIKULUM VITE

Nama Lengkap
Tempat/tanggal lahir
Jenis Kelamin

Status perkawinan
Agama
Kewarganegaraan

Alamat

Pendidikan

Orang tua
a, Nama Ayah

b, Nama JIbu
Co Alamat

Demékian Kurikulum ¥ite

BAHRUDIN

Tuyau 2 Juni 1968

Laki-laki

Belum kawin

Islam

Indonesia

Jl. Yos Sodarso Komplek
Kehutanan No. B. 06
Palangka Raya,

SDN Tuyau Iulws tahun

1980/ 1981

MTS Tuyau lvldwas Eahun
1983/ 1984
MAS Ampah lulus tahun

1987/1988

Hamzah ( simarhum )

Lamuran ( almarhumah )

LL

Degsa Tuyan Kecamatan
Pematang Karau.

ini saya buat dengan se-

sungguhnya dengan penuh tanggung jawab,

Palangka Raya, 8 Pebruari 1994 M
27 Sya'ban 1414 H

Penulim

BAERUDIN



